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M0TTO 
 
                     
                           
                         
                                  
                           
                                 
        
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung. 
(Q.S An-Nur :31) 
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ABSTRAK 
 
Hesti Endah Palupi, 2017, Kegiatan Keputrian Dalam Mengembangkan 
Pengetahuan Fiqih Wanita Pada Siswi MTsN Gondangrejo Karanganyar Pada 
Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman, S.PD., M.Pd. 
Kata Kunci : Kegiatan Keputrian, Pengetahuan, Fiqih Wanita 
Latar belakang penelitian ini adalah situasi saat ini tidak mendukung 
remaja dalam berperilaku sesuai dengan syari’at Islam, namun demikian mereka 
tetap menjadi harapan untuk menjadi penerus bangsa yang tangguh, kokoh, dan 
selalu berpegang teguh pada ajaran agama Islam. Permasalahan yang terjadi saat 
ini adalah siswa masih sering melepas jilbab saat di sekolah, berdua-duaan di 
lingkungan sekolah, tidak mengetahui kapan masa haidnya tiba, dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu, diadakan kegiatan kajian keputrian untuk 
mengembangkan pengetahuan tentang fiqih wanita agar siswa dapat berperilaku 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan syari’at Islam seperti cara berpakaian, 
cara bergaul dan bertingkah laku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pelaksanaan kajian keputrian di MTsN Gondangrejo Karanganyar, dan 
hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan keputrian. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di MTsN Gondangrejo Karanganyar, mulai bulan 
desember 2016 sampai bulan Juli 2017. Subjek penelitian adalah guru yang 
mengisi kegiatan keputrian dan siswi kelas VII, VIII, IX yang sedang haid. 
Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru-guru selain guru yang mengisi 
kegiatan keputrian di MTsN Gondangrejo. Teknik pengumpulan data yang 
dipakai yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan 
data dengan menggunakan teknik pengamatan terus menerus dan trianggulasi 
yakni trianggulasi sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
model interaktif, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kajian 
keputrian di MTsN Gondangrejo sudah berjalan dengan baik. Proses kegiatan 
keputrian yakni dengan pembacaan asmaul husna, penyampaian materi, dan 
diskusi. Penyampaian materi dapat mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 
xiii 
 
xiii 
 
siswi untuk mendidik siswi agar lebih meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
mereka kepada Allah SWT. Materi yang disampaikan berupa materi keagamaan 
dan materi kewanitaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah perjalanan kreatif yang menghantarkan 
seseorang menuju pengenalan dan pembentukan jati diri. Adanya pendidikan 
diharapkan dapat menjadikan wadah yang dapat membangun kepribadian peserta 
didik ke arah yang lebih baik. Berbagai upaya untuk mewujudkan keberhasilan 
pendidikan pun telah dilaksanakan secara berkesinambungan demi tercapainya 
tujuan pembangunan generasi bangsa. 
Pendidikan bagi sebagaian besar orang berarti segala usaha yang 
dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta 
memiliki potensi atau kemampuan sebagai mana mestinya (Heri Jauhari Muchtar, 
2005: 14). Ada juga yang mengartikan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat memainkan 
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan 
datang (Abdul Kadir, 2012: 60) 
Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis meningkatkan taraf hidup 
manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki Skill, sikap hidup 
yang lebih baik sehingga dapat bergaul dengan baik pula di masyarakat dan dapat 
menolong dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi
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yang memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa 
bermartabat dan menjadikan individunya menjadi manusia yang memiliki derajat. 
Demikian pula peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam 
merupakan salah satu bentuk menifestasi cita-cita hidup untuk melestarikan, 
mengalihkan, menanamkan, dan mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut 
kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai cultural religius yang dicita-
citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan 
teknologi. 
Perkembangan zaman dan teknologi menimbulkan dampak negatif sebagai 
akibat terbentuknya batas-batas budaya. Perkembangan busana yang dipengaruhi 
model-model dengan nuansa barat, sikap dan perilaku yang banyak mencontoh 
perilaku orang barat, serta perkembangan orang budaya barat yang semakin 
merajalela dan merusak kepribadian kaum muslim khususnya remaja wanita 
muslimah. Dalam hal ini yang menjadi fokus pembahasan adalah remaja wanita 
muslimah dalam Islam. 
Sebelum Islam, kedudukan perempuan berada di bawah subordinasi laki-
laki. Perempuan tidak memiliki hak untuk memutuskan kapan dan dengan siapa 
dia akan menikah, serta perempuan tidak berhak untuk mendapatkan pendidikan 
yang sama dengan laki-laki. Akan tetapi, Islam hadir untuk menyelamatkan dan 
membebaskan kaum perempuan dari keadaan yang menyiksa tersebut. Hal ini 
dapat dilihat dari sabda Rasulullah SAW : 
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 ِم َيٌِلت ْبا ِنَم َن  َف ٍء ْيَشِب ِتاَن َبْلا َأ هاور( ِراَّنلا َنِم ًار ْ تِس َُهل َّنُك َّنِهَْيِلإ َنَسْح
)ير اخبلا 
”Barang siapa diberi cobaan dengan beberapa anak perempuan lalu 
dia memperlakukan mereka dengan baik maka kelak anak itu 
menjadi tabir baginya dari api neraka” (HR. Bukhari: 1418) (Ali 
bin Sa’id, 2013: xxi) 
 
 َج َلاَع ْنَما ِر ْو َيَءاَج اَغُل ْ ب َت َّتََّح ِْيْ َت َياَيِقْلاَم ِةَم  َوُهَو َاَنأ  َعِباَصَأ َّمَضَو هاور( ُه
)ملسم 
“Barang siapa memelihara dan mendidik dua anak perempuan 
sampai baligh maka kelak pada hari Kiamat aku dan dia seperti dua 
jari ini.” Beliau menyatukan jarinya(HR. Muslim 2631) (Ali bin 
Sa’id, 2013: xxi) 
 
Dari kedua hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
pendidikan bagi wanita dalam Islam. Karena bagi siapa saja yang mampu 
mendidik, memelihara dan memperlakukan anak perempuannya makaz akan 
menjadi pelindung bagi orang tuanya dari api neraka. Dengan ilmu yang 
dimilikinya perempuan muslim akan menjalankan segala perintah dan menjauhi 
segala larangan yang telah ditetapkan dalam ajaran agama Islam. Salah satu 
tuntunan bagi wanita muslimah dalam menjalani kehidupan sehari-hari yaitu 
dengan memahami hukum-hukum yang jelas tentang apa saja yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan dalam suatu kondisi tertentu. Hal tersebut 
dibahas secara lengkap dalam fikih wanita. 
Remaja tetaplah menjadi harapan bagi bangsa, agama dan negaranya agar 
dapat menjadi penerus yang tangguh, kokoh dan berpegang erat pada ajaran 
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agama Islam. Terutama bagi remaja wanita yang nantinya akan menjadi seorang 
ibu. Untuk menciptakan generasi penerus yang tangguh, peran pendidikan seorang 
ibu merupakan langkah dalam membentuk kepribadian seorang anak. Selain itu, 
dalam rangka menyiapkan remaja wanita yang tangguh dan kokoh, remaja 
muslimah yang mulai memasuki usia baligh sudah dikenakan kewajiban untuk 
melaksanakan ibadah wajib seperti sholat, puasa, menutup aurat dan lain-lain. 
Saat ini, remaja kurang mendapat pemahaman keagamaan dari lingkungan 
keluarga ditambah kondisi lingkungan masyarakat yang tidak mendukung suasana 
yang kondusif dalam beragama. Hal ini tentu menjadi suatu masalah bagi kaum 
remaja, khususnya remaja wanita muslimah. Karena berada dalam keadaan tidak 
memiliki bekal dan tuntunan yang pasti dalam menjalani kehidupan sebagai 
wanita muslimah. 
MTsN Gondangrejo Karanganyar merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berlatar belakang Islam. Madrasah ini berupaya untuk 
membimbing siswa-siswanya agar memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
mendalam mengenai pendidikan agama Islam. Salah satu yang dilakukan adalah 
dengan mengadakan kegiatan keputrian yang dikhususkan bagi siswa perempuan 
madrasah tersebut. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari bertepatan dengan 
waktu sholat Dzuhur. Kegiatan keputrian hanya diikuti siswa perempuan yang 
sedang haid. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pengetahuan tentang 
segala hal yang berhubungan dengan kewanitaan, baik hal-hal yang bersifat 
umum maupun khusus yang mampu membantu siswa perempuan dalam menjalani 
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kehidupan sebagai seorang wanita. Kegiatan keputrian ini dipandu oleh ibu guru 
di sekolah tersebut (Observasi, 15 Februari 2017). 
Masalah-masalah yang masih sering terjadi di lingkungan sekolah terkait 
dengan kewanitaan yaitu masih kurangnya kesadaran siswa untuk mengenakan 
jilbab sesuai dengan syari’at Islam, mereka mengenakan jilbab hanya untuk 
mematuhi peraturan sekolah karena siswa masih menganggap jilbab adalah 
seragam sekolah yang harus dikenakan saat disekolah saja sehingga mereka hanya 
sekedar mengenakan jilbab dengan asal-asalan. Misalnya, siswa masih sering 
melepas jilbab di waktu kegiatan sekolah. Selain itu, pelajar putri tidak ikut 
melaksanakan kewajibannya shalat dzuhur berjama’ah dengan alasan sedang 
berhalangan. Masih banyak juga siswa perempuan yang izin meninggalkan 
pelajaran untuk keluar sekolah atau izin ke koperasi siswa untuk membeli 
pembalut, sebagian lagi menolak untuk mengikuti pelajaran olah raga di lapangan 
karena baju seragamnya terkena darah haid. Hal ini disebabkan karena masih 
kurangnya perhatian siswa terhadap perhitungan masa haid mereka (Wawancara 
Ibu Dewi, 15 Februaru 2017). 
Dalam pergaulan sehari-hari siswa perempuan masih banyak yang 
bertingkahlaku belum mencerminkan wanita muslimah, misalnya masih banyak 
siswa perempuan yang duduk berdempet-dempetan dengan siswa laki-laki, siswa 
berdua-duaan pacaran di lingkungan sekolah, bahkan ada yang saling merangkul 
lawan jenisnya serta permasalahan-permasalahan lainnya. 
Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, MTsN Gondangrejo 
mengadakan kegiatan kajian keputrian. Kegiatan keputrian merupakan sarana atau 
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wadah berkumpulnya muslimah (remaja putri) untuk menambah ilmu, 
ketrampilan dan pemahaman mengenai kemuslimahan. Dengan manajemen yang 
rapi dan professional, yang diadakan secara rutin. Kegiatan keputrian sama halnya 
dengan kegiatan ekstrakulikuler ataupun rohis, akan tetapi perbedaan yang sangat 
menonjol dari kegiatan keputrian dengan kegiatan lainnya ini adalah kegiatan 
keputrian hanya dilakukan oleh wanita saja. Kegiatan keputrian dilakukan di luar 
jam sekolah, tepatnya pada saat sholat Dzuhur, dimana siswi dibimbing dan 
diperkenalkan tentang kedudukan dan hak wanita menurut Islam, akhlak atau 
pribadi seorang perempuan, emansipasi dan kesetaraan, fikih wanita dan lain-lain. 
Selain itu didalam kegiatan keputrian, siswi-siswi juga diajarkan mengenai 
ketrampilan-ketrampilan sebagaimana seorang perempuan. Misalnya saja merajut, 
menjahit, memasak, melukis, dan lain sebagainnya. Kegiatan kajian keputrian ini 
dipandu oleh guru mata pelajaran fikih dan guru bimbingan konseling di MTs N 
Gondangrejo, pelaksanaannya dilakukan oleh guru yang sekiranya mempunyai 
kemampuan untuk menyampaikan materi tentang kewanitaan dalam kegiatan 
kajian keputrian tersebut (Wawancara Ibu Dewi, 15 Februari 2017). 
Dalam pendidikan agama Islam terdapat empat mata pelajaran yaitu Fiqih, 
Akhidah Akhlak, SKI dan Al-qur’an Hadits. Mata pelajaran Fiqih membahas 
mengenai masalah ibadah dan muamalat dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
yang diajarkan dalam mata pelajaran ini sangat penting untuk bekal kehidupan 
siswa di masa yang akan datang. Banyak kegiatan yang dilakukan agar dapat 
meningkatkan prestasi belajar fiqih siswa terkait dengan materi pembelajaran 
seperti kegiatan khutbah untuk laki-laki dan kegiatan keputrian untuk para siswi.  
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Dalam suatu kegiatan pasti tidak selalu berjalan dengan baik, begitu juga 
kegiatan keputrian yang berada di MTs N Gondangrejo. Ada siswi yang aktif dan 
ada siswi yang kurang aktif dalam kegiatan keputrian. Keaktifan siswi dalam 
kegiatan keputrian ditandai dengan keikutsertaan siswi dalam diskusi 
memecahkan masalah dan antusias siswi untuk memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru dalam kegiatan keputrian. 
Dalam latar belakang tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan 
agama, dalam hal ini bimbingan agama pada siswa perempuan dan remaja 
perempuan. Mereka membutuhkan pemahaman yang mendalam terkait dengan 
persoalan kewanitaan. Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “KEGIATAN KEPUTRIAN DALAM 
MENGEMBANGKAN PENGETAHUAN FIQIH WANITA PADA SISWI 
MTsN GONDANGREJO KARANGANYAR TAHUN 2016/2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalahnya : 
1. Kegiatan keputrian di MTsN Gondangrejo hanya diikuti siswa perempuan 
yang sedang haid, berbeda dengan MTs lainnya kegiatan keputrian diikuti 
semua siswa. 
2. Masih kurangnya kesadaran siswi untuk mengenakan jilbab sesuai dengan 
syari’at Islam. 
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3. Pergaulan sehari-hari siswa perempuan juga masih banyak yang 
bertingkahlaku belum mencerminkan wanita muslimah.  
4. Kurangnya perhatian siswa terhadap perhitungan masa haid mereka. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari identifikasi masalah 
diatas dibatasi agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas. Dalam 
penelitian ini difokuskan membahas tentang Kegiatan Keputrian Dalam 
Mengembangkan Pengetahuan Fiqih Wanita Pada Siswi Kelas VII, VIII, IX yang 
Sedang Berhalangan (Menstruasi) di MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun 
2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi dan dibatasi 
di atas, maka masalah peneliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana 
pelaksanaan kegiatan keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fikih wanita 
pada siswi kelas VII, VIII, IX yang sedang berhalangan (Menstruasi) di MTs N 
Gondangrejo Karanganyar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan keputrian 
dalam mengembangkan pengetahuan fikih wanita siswi MTs N Gondangrejo 
Karanganyar. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan yang berkenaan 
dengan Pendidikan Agama Islam khususnya di bidang studi Fiqih. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
c. Bagi peneliti diharapkan mampu memperluas cakrawala keilmuan tentang 
pengaruh kegiatan keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fiqih 
wanita. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah, khususnya MTs N Gondangrejo diharapkan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan serta masukan dalam melaksanakan kegiatan 
keputrian. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
penyelenggara pelaksanaan kegiatan kajian keputrian di MTsN 
Gondangrejo Karanganyar 
c. Untuk mempergunakan sebagai pengembangan di perpustakaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kegiatan Keputrian 
a. Pengertian Kegiatan Keputrian 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kontemporer kata 
kegiatan mempunyai arti aktifitas, pekerjaan (Peter Salim & Yenny 
Salim, 1991: 475). Begitu juga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kegiatan adalah kekuatan atau ketangkasan (dalam berusaha) 
(Depdikbud, 1988: 322). Sedangkan kata “keputrian” merupakan kata 
jadian yang berakar pada kata “perempuan” yang mendapat imbuhan 
“ke-an”. Kata perempuan, memiliki arti sebuah sebutan kehormatan 
bagi anak perempuan (Depdikbud, 1988: 1213). Ketika kata ini 
mendapat imbuhan ke-an yang merupakan konflik nominal yang 
berarti yang mempunyai cirri atau sifat (Depdikbud, 1988: 679), maka 
keputrian mempunyai makna berbagai hal yang berhubungan dengan 
sifat atau cirri-ciri kaum perempuan. 
Dari pengertian di atas, maka penulis mengambil pengertian 
bahwa yang dimaksud kegiatan keputrian adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik, dalam hal ini adalah 
kaum perempuan, dalam usaha menanamkan nilai-nilai keagamaan 
agar terwujud generasi yang baik dalam hal hubungan dengan Tuhan 
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dan hubungan dengan sesamanya. Menurut Thohari Musnamar (1992: 
143) bimbingan keagamaan dapat diartikan sebagai proses pemberian 
bantuan terhadap individu atau kelompok agar dalam kehidupan 
keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
 
b. Tujuan Kegiatan Keputrian 
Kegiatan keputrian bertujuan agar pelajar putri dapat 
mengetahui dan memahami kewajiban-kewajibannya sebagai seorang 
muslimah terutama bagi mereka yang sudah baligh. Maka tujuan 
kegiatan keputrian tidak berbeda jauh dengan pendapat Mubarak Al-
Barik (1998: 163) yang sama halnya bertujuan sebagai seorang 
muslimah. Adapun tujuan sebagai seorang muslimah antara lain :  
1) Mengenakan hijab syar’i, dengan cara menutup seluruh tubuh 
dengan pakaian yang longgar yang tidak menggambarkan lekuk 
liku tubuhnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab: 
59 yang isinya ialah sebagai berikut: 
                       
                        
    
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“Wahai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuan dan istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”, yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal. Karena itu mereka 
tidak di ganggu, dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: 
426). 
 
2) Menundukkan pandangan matanya atau laki-laki yang halal 
menikahinya. 
3) Tidak bercampur baur dengan kaum laki-laki. 
4) Tidak berjabat tangan dengan lelaki yang bukan mahram. 
5)  Mengetahui cara bersuci dari haid. 
6) Tidak boleh shalat dan puasa selama haid. Dan tidak perlu di 
qadha’ shalat yang ditinggalkannya selama haid, tetapi harus 
mengqadha’ puasa Ramadhan yang ditinggalkannya. 
7) Tidak boleh berduaan/berkhalawat dengan laki-laki yang bukan 
mahram. 
8) Tidak boleh memegang mushaf Al-Qur’an dan membacanya. 
9) Tidak boleh masuk masjid. 
10) Tidak boleh bercampur dengan suami selagi haid (Haya binti 
Mubarak Al-Barik, 1998: 163) 
Dengan demikian tujuan keputrian yaitu sebagai sarana untuk 
mengetahui kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi oleh seorang 
muslimah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Mengembangkan Pengetahuan Fiqih Wanita 
a. Mengembangkan Pengetahuan 
Menurut Reni Akbar Hawadi (2001) istilah mengembangkan 
secara luas menunjukkan pada keseluruhan proses perubahan dari 
potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas kemampuan, 
sifat dan ciri-ciri yang baru. Jadi mengembangkan tidaklah terbatas 
pada pengertian pertumbuhan yang semakin membesar, melainkan 
didalamnya juga terkandung serangkaian perubahan yang berlangsung 
secara terus menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi jasmaniah 
dan rohaniah yang dimiliki individu menuju ke tahap kematangan 
melalui pertumbuhan, pemasakan, dan belajar. (Desmita, 2010: 9) 
Sedangkan pengetahuan, kata dasarnya “tahu”, mendapatkan 
awalan dan akhiran pe dan an. Imbuhan ‘pe-an’ berarti menunjukkan 
adanya proses. Jadi menurut susunan perkataannya, pengetahuan 
berarti proses mengetahui, dan menghasilkan sesuatu yang disebut 
pengetahuan. Adapun pengetahuan itu adalah sesuatu yang ada secara 
niscaya pada diri manusia. Keberadaannya diawali dari kecendrungan 
psikis manusia sebagai bawaan kodrat manusia, yaitu dorongan ingin 
tahu yang bersumber dari kehendak atau kemauan (Suparlan 
Suhartono, 2005: 49). 
Jadi mengembangkan pengetahuan merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk menemukan suatu cara atau alat baru dalam 
proses penyampaian pengetahuan. 
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b. Fikih Wanita 
1) Pengertian fiqih wanita 
Fikih Wanita terdiri dari dua kata yaitu Fikih dan Wanita 
dimana kata fiqh menurut bahasa artinya pengetahuan, pemahaman 
dan kecakapan tentang sesuatu biasanya tentang ilmu agama 
(Islam) karena kemuliaannya (Saifudin Zuhri, 2009: 9). Semua kata 
“fa qa ha” yang terdapat dalam al-Quran mengandung arti ini. 
Umpamanya firman Allah dalam surat At-Taubah : 122: 
                      
                    
        
 
“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 
antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga 
dirinya.” (QS At-Taubah : 122) 
 
Bila “paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat 
lahiriyah, maka fiqh berarti paham yang menyampaikan ilmu 
zhahir kepada ilmu batin. Karena itulah al-Tirmizi menyebutkan 
“Fiqh tentang sesuatu” berarti mengetahui batinnya sampai kepada 
kedalamannya. 
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Secara definisi Ibnu Subki dalam kitabnya Jam’u al 
Jawami’ fiqh berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang 
bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang 
tafsili. 
Kata “hukum” dalam definisi tersebut menjelaskan bahwa 
fiqh itu berbicara tentang hukum. Hal ini berarti bahwa bila yang 
dibicarakan bukan hal yang menyangkut hukum, seperti tentang 
zat, sifat dan kejadian, ia bukanlah fiqh dalam pengertian ini. 
Bentuk jamak dari hukum adalah “ahkam” (ماكحا) . Kata hukum 
disebut dalam definisi ini dalam bentuk jamak, adalah untuk 
menjelaskan bahwa fiqh itu ilmu tentang seperangkat aturan yang 
disebut hukum. Penggunaan kata syar’iyah atau syari’ah dalam 
definisi tersebut menjelaskan bahwa fiqh itu menyangkut ketentuan 
atau aturan-aturan yang bersifat syar’iy, yaitu sesuatu yang berasal 
dari kehendak Allah. Kata ini sekaligus menjelaskan bahwa sesuatu 
yang bersifat ‘aqli seperti tentang ketentuan bahwa dua kali adalah 
empat atau bersifat hissi seperti ketentuan bahwa api itu panas, 
bukanlah lapangan ilmu fiqh. 
Kata “amaliah” yang terdapat dalam definisi di atas 
menjelaskan bahwa fiqh itu hanya menyangkut tindak tanduk 
perbuatan manusia yang bersifat lahiriah. Dengan demikian hal-hal 
yang bersifat bukan amaliah seperti masalah keimanan atau ‘aqidah 
tidak termasuk dalam lingkungan fiqh dalam artian ini. 
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Umpamanya ketentuan bahwa Allah itu bersifat Esa dan bahwa 
Allah itu dapat dilihat di akhirat (Amir Syarifuddin, 2010: 7). 
Pengertian kedua fiqh menurut Saifuddin al-Amidiy 
memberikan definisi fiqh yang berarti “ilmu tentang seperangkat 
hukum-hukum syara’ yang bersifat furu’iyah yang berhasil 
didapatkan melalui penalaran atau istidlal”. Kata furu’iyah dalam 
definisi al-Amidi ini menjelaskan bahwa ilmu tentang dalil dan 
macam-macamnya sebagai hujjah bukanlah fiqh menurut arti ahli 
Ushul, sekalipun yang diketahui itu adalah hukum yang bersifat 
nazhari (Amir Syarifuddin, 2010: 7). Dari definisi diatas definsi 
fiqh dapat disimpulkan bahwa fiqh itu adalah dugaan kuat yang 
dicapai seseorang mujtahid dalam usahanya menemukan hukum 
Allah. 
Sedangkan wanita merupakan makhluk jenis manusia yang 
diciptakan oleh Allah Swt dengan bentuk dan susunan tubuhnya 
berbeda dengan laki-laki. Sejak awal penciptaannya wanita 
dijadikan oleh Allah Swt untuk menjadi pasangan bagi laki-laki 
(Moenawar Khalil, 1991: 11). Wanita adalah kata umum yang 
digunakan untuk menggambarkan perempuan yang sudah dewasa, 
yang memiliki kematangan secara fisik maupun psikologis. Ketika 
seorang wanita dewasa menikah maka disebut juga sebagai isteri, 
setelah mempunyai anak maka dipanggil juga ibu (Moenawar 
Khalil, 1991: 12). Seseorang wanita memiliki kewajiban dalam hal 
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tugas rumah tangga, tetapi wanita juga berurusan dengan hal-hal 
lain di luar rumah, tidak menolak pemikiran seorang pria atas 
dirinya, namun juga memiliki hak untuk mengeluarkan pendapat 
dan pemikiran. Hal ini karena adanya persamaan hak, tidak ada 
yang menguasai dan dikuasai. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan secara 
umum bahwa yang dimaksud dengan Fiqih Wanita adalah 
pengetahuan atau pemahaman tentang hukum-hukum Islam yang 
membahas hal-hal yang berhubungan dengan masalah kewanitaan 
yang kaitannya dengan tindakan atau perbuatan secara praktis yang 
disertai dengan dalil-dalil yang terperinci. 
 
2) Dasar Fiqih Wanita 
Adapun dasar Fiqih wanita ada dua, yaitu: 
a) Al Qur’an 
                    
                     
                     
 
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; 
dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
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orang-orang yang mensucikan diri”. (Q.S Al-Baqoroh : 222) 
(Depag, 2007: 35) 
 
Landasan mengapa memilih dalil ayat di atas adalah 
dikarenakan asbabun nuzul dari ayat tersebut karena adanya 
perbedaan pendapat yang sangat mencolok dari dua orang 
sahabat Nabi yang bertanya mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan terhadap wanita yang sedang haid, sebagaimana 
dijelaskan bahwa pada zaman Arab dahulu haid dianggap 
sebagai suatu yang menjijikkan, sehingga pada saat itu dalam 
budaya agama Yahudi wanita yang sedang haid di usir dari 
rumah, tidak boleh tinggal dan makan di dalam rumah. 
Sementara para penganut agama Nasrani sama sekali tidak 
membedakan antara wanita yang sedang haid dan tidak, 
mereka tetap melakukan hubungan suami-istri dengan wanita 
yang sedang haid. 
 
b) Al Hadits 
 َ هَللَّأ ُهََبتِك ُءْيَش اََذه َمََدا ِتاََنب َىلَع 
Artinya: “ ini (haidh) merupakan sesuatu yang digariskan 
Allah kepada anak cucu (wanita) adam. (HR. Bukhori dan 
Imam Muslim). 
 
Disamping ayat dan hadits yang terkait dengan haid, Imam 
Syafi’I RA, melakukan istisqa’ (penelitian) pada berpuluh-
puluh wanita bahkan beratus-ratus wanita dari berbagai 
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daerah dan taraf ekonomi yang berbeda-beda untuk 
menyimpulkan hukum-hukumnya. 
 
3) Ruang lingkup Pembahasan Fiqih Wanita 
Menurut Yusuf Qardhawi (2006: 15) kekhususan 
pembahasan tentang perempuan dalam fiqih selanjutnya 
membentuk cabang fiqih tersendiri, yakn fiqhunnisa’ atau diartikan 
dengan fiqih wanita. Biasanya fiqih wanita membahas tentang 
haid, nifas, isthikhadhoh, kewaniban menutup aurat, kesesuaian, 
warisan dan sejenisnya disertai dengan ancaman-ancaman yang 
sangat menakutkan bagi yang tidak melaksanakannya. Penyajian 
materi tentang wanita, terutama pada hal-hal yang dibedakan 
hukumnya dengan laki-laki dilengkapi dengan penjelasan bahwa 
pembedaan itu tidak menunjukkan ketidak adilan Islam, tetapi 
justru banyak hikmahnya dikarenakan secara kodrati perempuan 
memiliki keterbatasan akal, tenaga, dan pengalaman. Menurut 
Syaikh kamil Muhammad (2000: 8) menyebutkan bahwa 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits hukum-hukum yang berkenaan 
dengan wanita antara lain: Thaharah, Shalat, Puasa, Nikah, Hidup 
Bertetangga, dan Jual Beli. 
Pengetahuan tentang Fikih Wanita menjadi acuan bagi 
seorang remaja perempuan dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagaimana perempuan bersuci setelah haid, bagaimana tatacara 
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perempuan melaksanakan salat, bagaimana perempuan berpakaian 
dan berhias, dan bagaimana perempuan bersikap dalam 
kesehariannya harus bisa dipahami dan dilaksanakan dengan baik. 
Menurut Nashiruddin dalam Zulfinatun Ni’mah (2012: 42) 
pembahasan fiqih wanita atau fiqih perempuan biasanya tentang 
bersuci, haid, hamil, melahirkan, salat, waris, nikah, muamalah, 
jinayah, tidak luput mengenai menyajikan porsi tertentu untuk 
membahas perempuan secara khusus. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan ruang lingkup 
pembelajaran fiqih wanita ini tentang Thaharah, Shalat, puasa, 
nikah, hidup bertetangga, jual beli, haid, nifas, isthikhadhoh, 
kewajiban menutup aurat, kesaksian, warisan dan sejenisnya 
disertai dengan ancaman-ancaman yang sangat menakutkan bagi 
yang tidak melaksanakannya. Serta tentang permasalahan-
permasalahan yang berkaitan tentang wanita. 
 
4) Tujuan Fiqih Wanita 
Adapun tujuan dari fiqih wanita pada hakikatnya sama 
dengan tujuan fiqih itu sendiri, menurut Abdul wahab kholaf 
(2008: 5) tujuan ilmu fiqih adalah menerapkan syara’ pada semua 
perbuatan dan ucapan manusia. Sehingga ilmu fiqih menjadi 
rujukan bagi seorang hakim dalam keputusannya, seorang mufti 
dalam fatwanya dan seorang mukallaf untuk mengetahui hukum 
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syara’ atas ucapan dan perbuatannya. Ini adalah undang-undang 
yang ada pada umat manusia. Ia tidak memiliki tujuan kecuali 
menerapkan materi dan hukumnya terhadap ucapan dan perbuatan 
manusia, juga mengenalkan kepada mukallaf tentang hal-hal yang 
wajib dan yang haram baginya. 
Sedangkan menurut buku pembelajaran PAI (2015: 27) 
menjelaskan tujuan pembelajaran fiqih adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan iman, melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatanm pengalaman serta 
pengalaman peserta didik dlam aspek hukum baik yang berupa 
ajaran iabdah maupun muammalah sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dalam hal ini keimanan, 
ketaqwaannya kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Akan tetapi dalam kaitanynya dengan fiqih wanita, maka 
tujuan dari pembelajaran fiqih berbeda dengan tujuan pembelajaran 
fiqih wanita. Adapun tujuan dari pembelajaran fiqih wanita adalah 
lebih spesifik dalam penerapan hukum-hukum syara’ yang 
berkaitan dengan masalah-masalah pembawaan pada kaum wanita. 
Seperti hukum mengenai seorang yang sedang haid maka seorang 
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wanita harus mengetahui apa yang harus dilakukan dan dilarang 
ketika dia sedang haid. 
 
5) Materi Fiqih Wanita 
Dalam buku Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah materi 
yang mengenai pengetahuan hukum Islam yang membahas tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan masalah wanita (kewanitaan) 
baik dari segi ibadah maupun muamalah yang disertai dengan 
dalil-dalil yang terperinci. Dalam fiqih wanita ini dikupas tuntas 
berbagai permasalahan yang biasa dihadapi wanita dalam 
kehidupan sehari-hari. Fiqih wanita dapat dijadikan pedoman yang 
dapat membawa kearah kebaikan dan kebahagiaan. Membuat 
wanita lebih memahami aturan kehidupan islam dan memberikan 
jawaban atas berbagai permasalahan yang sering dihadapi oleh 
seorang wanita dalam kehidupannya. Pembahasan yang terkandung 
dalam fikih wanita antara lain: 
a) Menstruasi (Haid) 
b) Kehamilan 
c) Persalinan 
d) Menyusui 
e) Menopause 
f) Thaharah 
g) Adab berhias bagi wanita 
23 
 
 
 
1. Menstruasi (Haid) 
Haid (menstruasi) adalah suatu peristiwa fungsional 
yang normal, terjadi secara periodik pada organism perempuan 
(female organism). Terjadinya menstruasi, justru menunjukkan 
kondisi normal dan sehat pada wanita (Ahsin W. Al-Hafidz, 
2010: 122). 
Sedangkan menurut Syaikh Kamil Muhammad (1998: 
71) Haid terjadi pada wanita pada masa-masa tertentu, paling 
cepat satu hari satu malam dan paling lama lima belas hari. 
Namun, secara umum dan normalnya selama enam atau tujuh 
hari. Wanita dalam keadaan suci paling cepat adalah tiga belas 
atau lima belas hari. Akan tetapi, yang normal adalah dua puluh 
tiga atau dua puluh empat hari. 
Wanita yang sedang menjalani masa menstruasi/haid 
berkewajiban untuk meninggalkan shalat. Shalat merupakan 
salah satu pilar agama yang berada di posisi kedua setelah 
syahadat, sholat diwajibkan oleh Allah Swt melalui Al-Qur’an, 
hadis, dan ijma’, sedangkan meninggalkannya merupakan 
perbuatan kufur. Seperti dalam firman-Nya (Syaikh Kamil 
Muhammad, 1998: 111). 
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                   
                     
 
Artinya “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus.” (Q.S Al-Bayyinah: 5) 
 
Untuk melaksanakan ibadah shalat, maka seorang 
wanita harus dalam keadaan suci. Hal ini dapat dilihat dari QS. 
Al-Maidah: 6 : 
 
                   
                 
                   
                    
                  
                    
                 
           
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kedua kakimu sampai dengan kedua mata kaki. 
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Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kasus) atau menyentuh perempuan, 
maka jika kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu)itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmatNya bagimu, agar kamu 
bersyukur.” (Q.S Al-Ma’idah : 6) 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa ibadah shalat 
tidak bisa dilakukan oleh wanita yang sedang menjalani masa 
menstruasi/haid. Selain diwajibkan meninggalkan shalat, 
wanita yang sedang mengalami masa menstruasi juga 
berkewajiban meninggalkan puasa. Menurut bahasa, puasa 
berarti menahan. Sedangkan menurut syari’at puasa berarti 
menahan diri secara khusus dan dalam waktu tertentu serta 
dengan syarat-syarat tertentu pula. Dalam hal ini menahan akan 
termasuk ibadah, dimana harus menahan diri dari makanan, 
minuman, dan berhubungan badan serta seluruh syahwat, dari 
terbit fajar sampai terbenam matahari (Su’ad Ibrahim Shalih, 
2011: 393). 
Wanita yang meninggalkan puasa dikarenakan sedang 
menjalani masa menstruasi/haid, harus menggantikan puasa di 
hari lain. Ketika mengqadha’ hari-hari yang tinggalkan, 
hendaknya ia memberikan sedekah pada setiap hari yang 
ditinggalkan itu satu mud gandum. Namun, jika tidak mampu 
member makan kepada fakir miskin maka kewajiban member 
makan tersebut gugur dengan sendirinya. Jika wanita muslimah 
26 
 
 
 
meninggal dunia dan masih mempunyai hutang puasa, maka 
hutang puasanya boleh digantikan oleh walinya (Syaikh Kamil 
Muhammad, 1998: 249). 
Wanita muslimah yang sedang menstruasi/haid juga 
tidak boleh melakukan hubungan badan hingga datang masa 
suci. Setelah masa haid selesai maka ia berkewajiban untuk 
mandi dan mengerjakan shalat. Apabila setelah lima belas hari 
darah tersebut masih keluar, maka ia dianggap mengalami 
masa istihadhah, dimana ia dikenakan hukum wanita yang 
mengalami istihadhah yang masih berkewajiban untuk 
melakukan shalat. Dengan cara cukup mandi saja sebelum 
mengerjakan shalat, apabila darah istihadhah masih mengalir 
saat akan mengerjakan shalat maka harus berwudhu terlebih 
dahulu setiap akan melaksanakan shalat dan memakai celana 
dalam atau pembalut (Syaikh Kamil Muhammad, 1998: 72). 
Dapat disimpulkan bahwasanya haid atau menstruasi 
merupakan cirri khas kematangan biologis seorang perempuan. 
Haid merupakan salah satu perubahan siklik yang terjadi pada 
alat kandungan sebagai persiapan untuk kehamilan. Setiap 
perempuan normal akan mengalami haid setiap bulannya, yang 
dipengaruhi oleh factor hormon, enzim, vascular, dan 
prostaglandin. 
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a) Kehamilan 
Kehamilan adalah hasil dari “kencan” sperma dan sel 
telur. Dalam prosesnya, perjalanan sperma untuk menemui sel 
telur (ovum) betul-betul penuh perjuangan. Peristiwa 
kehamilan terjadi karena sebuah telur perempuan, pada masa 
subur, bertemu dan bersatu dengan sebuah sperma laki-laki 
dalam saluan telur. Pertemuan dan bersatunya telur dan sperma 
ini disebut pembuahan. Telur yang terbuahi akan bergerak ke 
rongga rahim dan melekat atau tertanam dengan sendirinya 
dalam lapisan tebal di rongga rahim. Peristiwa kehamilan tidak 
lepas dari mulainya terjadi menstruasi (haid), ovulasi 
(pelepasan sebuah telur yang matang dari dinding telur), 
pembuahan, serta pertumbuhan dan perkembangan bayi (Zohra 
Andi, 1999: 32). 
Peristiwa kehamilan merupakan peristiwa yang 
membahagiakan bagi sepasang suami istri. Akan tetapi, 
terkadang peristiwa kehamilan dapat menjadi malapetaka 
kematian bagi bayi dan ibu, bagi yang mengalami kehamilan 
beresiko tinggi. Ada beberapa kondisi yang dapat 
membahayakan keselamatan diri ibu selama kehamilan dan 
persalinan, antara lain: hamil pada usia di bawah 18 tahun, 
hamil pada usia di atas 34 tahun, jarak kelahiran di bawah dua 
tahun, kehamilan lebih empat kali, rasa sakit yang 
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berkepanjangan, dan beban kerja yang terlalu berat. Jika 
seorang ibu yang mengalami beberapa kondisi di atas harus 
mendapat perawatan khusus dari petugas kesehatan dengan 
pelayanan yang memadai. 
 
b) Persalinan 
Persalinan merupakan proses faali yang terjadi pada 
setiap manusia. Proses persalinan ini dimulai ketika janin 
(bayi) sudah mencapai usia siap lahir, yang pada umumnya 
berkisar Sembilan bulan sepuluh hari dihitung dari sejak hari 
pertama haid yang terakhir. Pada saat itu akan terjadi kontraksi 
(gerakan mengerut) dinding rahim yang bergerak dari bagian 
atas ke bawah (kea arah leher rahim). Kontraksi tersebut 
selanjutnya akan mendorong bayi kea arah pintu keluar rahim, 
akibat desakan bayi leher rahim membuka sedikit demi sedikit 
sampai bagian terbawah sehingga bayi akan lolos dan meluncur 
keluar. 
Setelah melahirkan, perempuan menjalani masa nifas. 
Pada masa nifas ini terjadi perubahan-perubahan fisik seperti, 
alat reproduksi kembali normal, luka-luka pada rahim kembali 
pulih, serta perubahan cairan kental, mulanya cairan ini yang 
keluar dari liang senggama berwarna merah, kemudian menjadi 
berwarna putih kekuning-kuningan, kemudian berwarna bening 
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(Zohra Andi, 1997: 42). Terkait dengan nifas ini terdapat 
banyak sekali perbedaan pendapat tentang pengertian darah 
nifas, hal ini disebabkan karena tidak ada nash dari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah yang menjelaskan tentang pengertian darah 
nifas. Ada beberapa pendapat para ulama tentang pengertian 
darah nifas: 
(1) Ulama mazhab Malikiyah mengemukakan bahwa, darah 
nifas adalah darah yang keluar bersamaan dengan 
melahirkan atau setelah melahirkan. Sedangkan darah yang 
keluar sebelum melahirkan tidak dikatakan sebagai darah 
nifas. 
(2) Ulama mazhab Hanabilah mengemukakan bahwa, darah 
nifas adalah darah ynag keluar bersamaan dengan 
melahirkan atau setelah melahirkan atau sebelum 
melahirkan sehari atau dua hari, bila disertai dengan hendak 
melahirkan disebut sebagai darah nifas. 
(3) Ulama mazhab Syafi’yah menyatkan, untuk menemukan 
darah nifas, perlu penelitian secara mendalam. Apabila 
rahim sudah bersih dari anak, maka darah yang keluar 
setelah ini disebut sebagai darah nifas. Apabila telah keluar 
sebagian anaknya (sudah keluar kakinya atau sebagian 
kepalanya dan belum lahir semuanya) kemudian keluar 
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darah maka darah itu tidak dikatakan darah nifas tetapi 
darah haid. 
(4) Ulama mazhab Hanafiyah mengemukakan bahwa, darah 
nifas adalah darah yang keluar bersamaan dengan anak atau 
setelah melahirkan. Sedangkan darah yang keluarnya 
bersamaan dengan keluarnya sebagaian dari anggota tubuh 
bayi atau sebelumnya, tidak dikatakan sebagai darah nifas 
tetapi darah penyakit. Maka, wanita dalam kondisi seperti 
itu dihukumi sebagaimana wanita yang suci (Ainul milah, 
2014: 119). 
Dari beberapa pendapat ulama di atas dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa darah nifas adalah darah yang 
keluar dari vagina disebabkan melahirkan. Apabila darah 
keluar sebelum melahirkan dan tidak disertai kontraksi (sakit) 
karena hendak melahirkan maka bukan darah nifas. Sebaiknya 
wanita tetap shalat seperti wanita suci dan membersihkan 
darahnya sebelum shalat. Namun, apabila darah keluar sebelum 
melahirkan dan disertai shalat dan memungkinkan masih bisa 
shalat, untuk kehati-hatian lebih baik shalat. Akan tetapi, 
apabila sakit yang sangat hebat karena hendak melahirkan tidak 
memungkinkan shalat maka tidak apa-apa. Sedangkan darah 
yang keluar setelah melahirkan, semua ulama sepakat sebagai 
darah nifas. 
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Amalan yang boleh dilaukan oleh wanita yang masa 
nifas diantaranya: mencukur rambut dan memotong kuku, pergi 
ke pasar, pergi mendengarkan ceramah agama dan belajar 
memahami Islam, apabila hal tersebut tidak dilakukan di 
masjid, berdzikir, bertasbih, bertahmid dan membaca basmalah 
sebelum makan minum, membaca hadits. Fiqih, do’a dan 
mengucapkan amin, membaca berbagai dzikir sebelum tidur, 
dan mendengarkan bacaan Al-Qur’an (Ainul Milah, 2014: 86). 
Sumber lain juga mengemukakan nifas secara singkat 
yaitu, nifas adalah darah yang keluar disebabkan oleh kelahiran 
anak. Hukum yang berlau pada nifas adalah sama seperti 
hukum haid, baik mengenai hal-hal yang dibolehkan, 
diharamkan, diwajibkan maupun dihapuskan. Takaran 
maksimal bagi keluarnya darah nifas adalah empat puluh hari, 
sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
 
 ُدُعْق َت َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَلَص ِهَّللا ِلْوُسَر ِدْهَع ىَلَع ُءاَسَفُّ نلا ْتَناَك
 دواد وبأ هاور( ًهَل ْ َيل َْيَِْعبَْراْوَأ اًمْو َي َْيَِْعبَْرأْوَأ اًمْو َي َْيَِْعبَْرأ َاَهِساَِفن َدْع َب
)ىذمترلاو 
 
Artinya: “pada masa Rasulullah, para wanita yang sedang 
menjalani nifas menahan diri selama empat puluh hari atau 
empat puluh malam.” (H.R. Abu Dawud dan Tirmidzi). 
 
Akan tetapi tidak ada batas minimal dalam masalah 
nifas, bisa saja terjadi dalam waktu yang singkat. Oleh karena 
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itu, apabila seorang wanita melahirkan, lalu tidak lama 
kemudian darah nifasnya berhenti, maka ia berkewaiban 
mengerjakan shalat, puasa dan ibadah lainnya seperti layaknya 
wanita yang berada dalam keadaan suci.  
 
c) Menyusui 
Pada saat seorang perempuan hamil, maka bersamaan 
dengan itu jumlah kelenjar susu dalam payudara meningkat, 
demikian pula dengan ukurannya. Perubahan ini merupakan 
proses alamiah dalam rangka mempersiapkan tubuh untuk 
menyediakan makanan bagi bayi. Oleh karena itu, sangat 
penting bagi setiap perempuan untuk memahami kondisi 
payudara dan menjaga kesehatannya. 
Setelah kelahiran maka payudara akan berfungsi untuk 
memberikan makanan dan asupan gizi berupa ASI (Air Susu 
Ibu) kepada bayi. Meskipun canggihnya hasil penemuan 
teknologi pengolahan susu formal, namun sesungguhnya tidak 
aka nada makanan yang paling lengkap bagi manusia kecuali 
ASI. ASI adalah satu-satunya makanan bayi yang didalamnya 
mengandung unsure pangan yang dibutuhkan bayi untuk 
pertumbuhan, dan sekaligus berisi zat-zat body yang sampai 
jangka waktu tertentu akan melindungi bayi dari berbagai 
infeksi. Secara psikologis, menyusui juga akan menciptakan 
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hubungan yang paling dasar dan paling dalam antara ibu dan 
bayinya. Bahkan, bagi sebagian besar perempuan saat-saat 
menyusui dianggap sebagai pengalaman yang paling indah 
selama mereka memelihara dan membesarkan anaknya. Bagi 
bayi, ini merupakan pengalaman pertama mengalami proses 
sosialisasi dengan manusia lain. 
 
d) Menopause 
Menopause adalah masa berhentinya haid secara 
alamiah yang biasanya terjadi antara usia 45-50 tahun, atau 
masa berhentinya haid sama sekali (Fitri Respati A, 2015: 100). 
Sedangkan menurut Ahsin W. Al-Hafisz (2010:130), 
Menopause adalah suatu babak baru kehidupan seksual wanita 
di mana siklus menstruasi berhenti. Bagi seorang wanita, 
dengan berhentinya mestruasi ini berarti berhentinya fungsi 
reproduksi (tidak dapat lagi hamil) namun tidak berarti 
perannya di bidang kebutuhan seksual berhenti dengan 
sendirinya. Karean fungsi reproduksi sudah berakhir, dengan 
sendirinya alat-alat seksual mengalami perubahan pula. 
Kondisi seperti ini dalam kehidupan wanita seringkali disertai 
dengan kelainan dan ketegangan emosional, malahan 
adakalanya sampai menimbulkan gangguan kejiwaan. Artinya, 
dampak yang ditimbulkannya lebih bersifat pada munculnya 
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penyakit kejiwaan. Menopause tidak hanya terjadi pada wanita 
saja, tetapi juga pada kaum pria (Ahsin W. Al-Hafidz, 2010: 
130). 
Jadi menoupuse menurut peneliti merupakan suatu hal 
yang alami terjadi dan harus dilalui oleh wanita. Menopause 
wanita juga nerupakan suatu proses dimana pada tahapan 
fisiologis seorang wanita sudah tidak bisa lagi menstruasi. 
Karena pada saat menopause terjadi maka terjadinya produksi 
hormon estrogen yang menurun sebagai salah satu akibat dari 
folikel atau sel telur yang habis di dalam indung telur atau 
ovum. Penurunan dari hormon estrogen ininyang kemudian 
memunculkan berbagai gejala dan tanda masa menopause 
dating. 
 
e) Thaharah 
Menurut bahasa, thaharah berarti bersuci, sedangkan 
wudhu’ disebut bersuci, karena dapat membersihkan 
mutawadhi’ (orang yang berwudhu’) dari keadaan sebelumnya 
yang dianggap tidak suci (Syaikh Kamil Muhammad, 1998: 1). 
Islam menurut wanita muslimah untuk membersihkan hatinya 
dan syirik, dengki dan iri hati, sejalan dengan hal itu maka 
diwajibkan pula untuk mensucikan badan dan pikiran serta 
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tempat ibadah (shalat) dari najis yang bersifat lahir. Hal ini 
sesuai dengan sabda Rasulullah Saw: 
 
لا  ٓ )ىراخبلا هاور( أ َّض َو َت َي َتََّح َثَدْحأَذِإ ْمُك ِدَحَأ َة َلأَص هَّللا ٌلَبْق َي 
 
“Allah tidak akan menerima shalat seseorang di antara kalian 
apabila berhadats, sehingga ia berwudhu’.” (H.R Bukhari) 
(Syaikh Kamil Muhammad, 1998: 2) 
 
Dari hadis tersebut dapat dipahami betapa penting 
kesucian dalam beribadah, terutama shalat. Karena kesucian 
merupakan syarat sahnya shalat. Sehingga kesucian ini 
menjadi seperti bagian yang bernilai setengahnya pahala 
shalat, dimana ia merupakan kepatuhan secara lahiriyah. 
Sebaliknya, jika melakukan shalat dengan sengaja tanpa 
bersuci terlebih dahulu, baik dengan air maupun debu maka 
merupakan perbuatan dosa. 
Bersuci dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
air mutlak dan tanah yang suci. Menggunakan air mutlak 
maksudnya air yang suci dan mensucikan. Dimana air tersebut 
masih murni dan belum tercampur oleh sesuatu (najis) . Air 
mutlak (air laut, air hujan, salju dan embun, air zamzam, air 
yang berubah karena lama tidak mengalir) (Syaikh Kamil 
Muhammad, 1998: 2). Selain air mutlak bersuci juga bisa 
menggunakan debu yang suci, air yang tercampur oleh sesuatu 
yang suci, air dalam jumlah yang banyak apabila berubah 
36 
 
 
 
warnanya karena tidak mengalir, air musta’mal, air yang 
terkena najis, air yang jumlahnya mencapai dua kullah, dan air 
yang tidak diketahui kedudukannya (Syaikh Kamil 
Muhammad, 1998: 9) 
Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
thaharah merupakan masalah yang sangat penting dalam 
beragama dan menjadi pangkal dalam beribadah yang 
menghantarkan manusia berhubungan dengan Allah SWT. 
Tidak ada cara bersuci yang lebih baik dari pada cara yang 
dilakukan oleh syariat Islam, karena syariat Islam 
menganjurkan manusia mandi dan wudhlu. Walaupun manusia 
masih dalam keadaan bersih, tapi ketika hendak melaksanakan 
sholat dan ibadah-ibadah lainnya yang mengharuskan 
berwudlu, begitu juga dia harus pula membuang kotoran pada 
diri dan tempat ibadahnya dan mensucikannya karena kotoran 
itu sangat menjijikan bagi manusia. 
 
f) Adab Berhias Bagi Wanita 
Dalam Al-Qur’an disebutkan bagaimana seharusnya 
perempuan muslimah berhias, seperti dalam Q.S An-Nuur: 31: 
                  
                          
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                     
                      
                             
                 
                         
                        
     
 
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak 
dari padanya, dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putra saudara lelaki 
mereka, atau putera-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita, 
dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung.(Q.S. An-Nuur: 31). 
 
Dapat dikatakan bahwa seorang wanita tidak boleh 
menampakkan perhiasan batinnya yaitu gelang, anting dan kalung 
kecuali kepada suaminya dan hanya boleh menampakkan perhiasan 
lahir yaitu pakaian, muka dan kedua telapak tangannya. Wanita 
muslimah tidak diperbolehkan mencukur rambutnya kecuali karena 
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sesuatu hal yang mengharuskan untuk itu, dan tidak juga 
menyambung rambutnya, baik dengan rambut sendiri, rambut 
orang lain, rambut hewan maupun yang lainnya (Abu Syuqqah, 
1998: 45). 
Mengenai hal-hal yang diperbolehkan dan tidak 
diperbolehkan bagi wanita muslimah diantaranya diperbolehkan 
memakai kutek, dimakruhkan memperlihatkan perhiasan yang 
dipakainya, dan tidak diperbolehkan memakai wewangian yang 
tercium aromanya oleh orang lain, tidak diperbolehkan memakai 
pakaian tipis, diperintahkan untuk berhijab (Abu Syuqqah, 1998: 
660). 
Al-Qur’an menyebut hijab dengan arti tirai, pembatas, 
penghalang, penyekat. Maksudnya sesuatu yang menghalangi, 
membatasi, memisahkan antara dua bagian atau dua pihak yang 
berhadapan sehingga satu dengan yang tidak saling melihat atau 
memandang (Husein Muhammad, 2004: 207). Di Indonesia 
terminologi hijab lebih dikenal dengan sebutan jilbab atau busana 
muslimah. Jilbab disebutkan dalam al-Ahzab: 59 yang artinya: 
 
                          
                        
      
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“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin,“Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.” Hal itu agar 
mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”. (QS. 
Al-Ahzab: 59). 
 
Menurut Husein Muhammad (2004: 208), ada beberapa 
riwayat yang disampaikan mengenai latar belakang turunnya ayat 
ini. Satu diantaranya disampaikan oleh Ibnu Sa’d dalam bukunya al 
Thabaqat dari Abu Malik. Katanya: “para isteri Nabi Saw pada 
suatu malam keluar rumah untuk memenuhi keperluannya. Pada 
saat itu, kaum munafik menggoda, mengganggu dan melecehkan 
mereka. Para isteri Nabi itu kemudian mengadukan peristiwa itu 
kepada Nabi. Sesudah Nabi menegur mereka, kaum munafik itu 
mengatakan; “kami kira mereka itu perempuan-perempuan budak”. 
Lalu turunlah ayat tersebut. 
Jilbab berasal dari kata jilbab yang berarti menutupkan 
sesuatu di atas sesuatu yang lain sehingga tidak dapat dilihat. 
Dalam masyarkat Islam pengertian tersebut jilbab diartikan pakaian 
yang menutupi tubuh seseorang sehingga bukan saja kulit tubuhnya 
tertutup melainkan juga lekuk dan bentuk tubuhnya tidak akan 
terlihat (Husein Muhammad, 2004: 211). Tentu saja banyak 
ketentuan yang diperoleh bagi wanita yang mengenakan jilbab, 
selain untuk melindungi diri dari gangguan dan pelecehan, juga 
akan menambah kecantikan dan keanggunan seorang wanita. 
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Saat ini wanita yang menggunkan jilbab sudah semakin 
banyak dan bahkan sudah menjadi trend dikalangan wanita dewasa 
dan remaja. Hal ini juga didukung semakin berkembangnya mode 
busana muslimah yang dapat menyejajarkan dengan busana formal 
dan trendi lainnya. Sebagian besar sekolah menengah umum juga 
sudah membuat kebijakan siswa perempuan muslim harus 
menggunakan jilbab setiap hari terutama disekolah. Kebijakan 
seperti ini sudah tentu sangat mendukung perkembangan remaja 
muslimah untuk berpakaian sesuai dengan syari’at Islam. 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan masalah diteliti, diantaranya: 
1. Penelitian atas nama Prihastuti Semadi (2010) mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010, dengan judul 
“Upaya Madrasah dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih Wanita pada 
Siswa Kelas X MAN 2 Wates Kulon Progo Melalui Kegiatan Keputrian”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Skripsi ini menjelaskan bahwa salah satu upaya yang 
dilakukan oleh MAN 2 Wates Kulon Progo dalam meningkatkan 
pemahaman siswa perempuan tentang Fikih Wanita adalah dengan 
41 
 
 
 
mengadakan kegiatan keputrian yang menjadi sarana penting bagi 
Madrasah untuk memberikan arahan secara langsung terhadap siswa 
perempuannya tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah-
masalah kewanitaan.  
2. Penelitian atas nama Nurul Maghfiroh (2014) mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Pengembangan 
Kepribadian Melalui Program Keputrian (Studi Kasus Siswi Kelas XI Man 
2 Wates, Kulon, Progo, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2013/2014)”. 
Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan hasil penelitian 
menunjukkan efektifitas kegiatan keputrian dalam mengembangkan 
kepribadian siswi kelas XI yakni kegiatan yang berjalan kurang maksimal 
dikarenakan waktu pembelajaran tidak efektif bertepatan dengan jam 
istirahat. Namun, dari materi yang diajarkan sangat mendukung pada 
pembentukan dan pengembangan kepribadian siswi kelas XI NAN 2 
Wates. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
penelitian yang ada di atas yaitu sama-sama menggunakan kegiatan 
keputrian sebagai variabel. Sedangkan penelitiannya yaitu terlihat jelas 
pada tujuan penelitian, jenis penelitian, dan metode penelitian, juga daerah 
yang berbeda maka akan terlihat pada perbedaan dari segi tempat objek 
penelitian, serta permasalahan yang dihadapi diliingkungan sekitar yang 
kemungkinan besar juga akan mendapatkan hasil penelitian yang berbeda 
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pula. Sedangkan dalam penelitian yang penulis ajukan, bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fiqih 
wanita di MTsN Gondangrejo Karanganyar. 
 
3. Karangka Berfikir 
Perkembangan pengetahuan merupakan dasar bagi kemampuan anak 
untuk berfikir. Perkembangan pengetahuan mempunyai peranan penting bagi 
keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian aktivitas dalam belajar selalu 
berhubungan dengan masalah berfikir. Seseorang dapat dikatakan paham atau 
memahami sesuatu ketika sudah memenuhi kriteria antara lain kemampuan 
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates),  menerangkan, 
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, 
menuliskan kembali dan memperkirakan. 
Fiqih wanita merupakan pengembangan dari ilmu Fikih yang 
mempelajari tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah 
kewanitaan, baik ibadah maupun muamalah. Fikih wanita diberikan khusus 
bagi siswa perempuan mengingat tugas dan fungsi mereka ketika dewasa dan 
hidup bersosial dengan masyarakat disekitarnya. Dengan diberikan bekal dan 
pengetahuan yang mendasar tentang seluk beluk seorang wanita, seorang 
siswa perempuan diharapkan mampu memilah dan memilih mana yang baik 
dan yang buruk, yang dibolehkan dan yang dilarang oleh agama untuknya. 
Pengetahuan tentang Fikih Wanita menjadi acuan bagi seorang remaja 
perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana perempuan bersuci 
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setelah haid, bagaimana tatacara perempuan melaksanakan salat, bagaimana 
permpuan berpakaian dan berhias, dan bagaimana perempuan bersikap dalam 
kesehariannya harus bisa dipahami dan dilaksanakan dengan baik. 
Kegiatan keputrian merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik, dalam hal ini dikhususkan bagi pelajar putri 
sebagai wadah untuk memperoleh wawasan keislaman mengenai hal-hal yang 
berkaitan tentang perempuan dan sebagai sarana dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai ajaran keagamaan yang telah didapat dalam proses pembelajaran 
agar terwujud generasi yang baik dalam hal hubungan dengan Tuhan dan 
hubungan dengan sesamanya. Bentuk bimbingan tersebut diantaranya adalah 
keputrian yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam tentang Fiqih 
Wanita. Yang dimaksud dengan kegiatan keputrian sebagai bentuk bimbingan 
keagamaan bagi siswa perempuan dalam penelitian ini adalah kegiatan 
keputrian dapat menjadikan siswa perempuan semakin tekun dan taat 
menjalankan aturan agama setelah mereka mengikuti kegiatan keputrian.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan studi deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta serta hubungan 
antara fenomena yang diteliti. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Lexy J Moleong, 2010: 6). Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 23) data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. 
Jenis penlitian kualitatif desriptif adalah penelitian yang lebih 
menonjol pengumpulan data-data realitas persoalan dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang dan berdasarkan 
fakta-fakta (kenyataan) yang tampak sebagaimana adanya data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata atau gambar. 
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B. Setting Penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditemukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah dan obyek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpang siuran sehingga data 
yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN Gondangrejo Karanganyar. 
Lokasi ini dipilih karena terdapat permasalahan mengenai kondisi sekolah 
terkait dengan kewanitaan yaitu masih kurangnya kesadaran siswi untuk 
mengenakan jilbab sesuai dengan syari’at Islam, Selain itu, pelajar putri 
tidak ikut melaksanakan kewajibannya shalat dzuhur berjama’ah dengan 
alasan sedang berhalangan. Dalam pergaulan sehari-hari siswa perempuan 
juga masih banyak yang bertingkahlaku belum mencerminkan wanita 
muslimah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di MTsN Gondangrejo 
Karanganyar supaya dapat mengetahui kegiatan keputrian dalam 
mengembangkan pengetahuan siswi sehingga menarik untuk diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang dilaksanakan bulan Januari 2017 sampai 
bulan Juli 2017 yaitu dari pengajuan judul sampai penelitian selesai. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
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Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi arikunto, 2002: 122). Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini adalah Guru yang mengisi kegiatan keputrian dan siswi kelas 
VII, VIII, IX yang sedang haid. 
 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi (lokasi dan tempat) penelitian (Andi 
Prastowo, 2012: 195). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru-guru selain guru yang mengisi kegiatan 
keputrian di MTsN Gondangrejo, Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengempulan Data 
Suharsimi Arikunto (2002: 136) berpendapat bahwa teknik penelitian 
adalah berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Teknik Observasi 
Observasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati sendiri. 
Kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi keadaan yang 
sebenarnya (Lexy J Moleoung, 2010: 125). 
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Teknik ini dilakukan dengan mengikuti langsung proses kegiatan 
keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fiqih wanita. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data mengenai proses kegiatan keputrian 
dalam mengembangkan pengetahuan fikih wanita.  
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 69). Wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang lebih mendalam serta untuk mengungkapkan data yang 
sulit dicari atau ditemukan dengan cara observasi. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan terbuka kepada subjek dan informan, dimana 
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat karangka-
karangka sistematik sebelum berada dilokasi penelitian. Pertanyaan 
diarahkan pada peristiwa-peristiwa yang berkenaan dengan fokus yang 
diteliti. Pertanyaan yang diajukan kepada subjek dan informan dapat 
berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun 
pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar atau list pertanyaan. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mendapatkan 
informasi tentang kegiatan keputrian dalam mengembangkan pengetahuan 
fiqih wanita siswi MTsN Gondangrejo Karanganyar. Dalam hal ini yang 
menjadi responden adalah kepala sekolah, semua siswi MTsN 
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Gondangrejo Karanganyar, guru yang mengisi keputrian dan guru selain 
yang mengisi keputrian di MTsN Gondangrejo Karanganyar. 
3. Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapot, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2002: 69). Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh 
dalam observasi dan wawancara. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang terkait langsung dengan proses peningkatan 
pengembangan pengetahuan fikih wanita seperti absensi siswi yang 
mengikuti kegiatan keputrian dan materi yang disampaikan saat kegiatan 
keputrian. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji validitas data, yang 
kadang dalam mengumpulakn data sering terjadi perbedaan bahkan 
pertentangan antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh kaena itu, 
perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data. Dalam penelitian ini untuk 
mencari validitas data atau keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. 
Lexy J. Moleong ( 2009: 330) menjelaskan bahwa reknik trianggulasi 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. 
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Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
sumber dan trianggulasi teknik metode: 
1. Trianggulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan kreadibilitas data yang 
dilaukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui berbagai 
sumber. 
2. Trianggulasi metode yaitu membandingkan metode yang satu dengan yang 
lain dan mengecekkan hasil wawancara yang satu dengan yang lainnya. 
Dalam hal ini penulis melakukan pengecekan dari beberapa metode baik 
wawancara maupun pengamatan untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J. 
Moleong, 2009: 280). 
Pada tahap analisis setelah proses pengumpulan data di lapangan, 
peneliti melakukan analisis lebih lanjut terhadap data-data yang terkumpul 
yang berkaitan dengan kegiatan keputrian dalam mengembangkan 
pengetahuan fiqih wanita di MTsN Gondangrejo Karanganyar. Menurut Miles 
dan Huberman dalam buku Sugiyono (2014:246) teknik analisis data 
dilakukan dengan: 
1. Reduksi Data 
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Pada prosedur ini penelitian membuat ringkasan dengan 
pemfokusan pada hasil dan permasalahan penelitian. Dengan kata lain 
mempersempit wilayah data yang dikumpulkan. Semua data yang 
diperoleh ditelaah secara mendalam, kemudian yang tidak ada kaitannya 
dengan penelitian dibuang dan data yang berhubungan dengan penelitian 
diambil untuk dimanfaatkan. Selanjtnya menyederhanakan dan 
mengorganisasikan data diverivikaikan. Reduksi data berlangsung terus 
menerus selama proses penelitian berlangusng, mengingat banyaknya data 
yang diperoleh dari informasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah cara untuk merangkai data dalam suatu 
organisasi. Dengan sajian data, diharapkan peneliti akan lebih memahami 
berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan suatu 
analisis atau tindakan berdasarkan pemahaman yang telah dilalui. Maka 
dalam sajian data, peneliti harus menyusun data yang sudah 
disederhanakan dalam proses reduksi data secara teratur, runtut sehingga 
mudah dilihat, dibaca dan mudah dipahami tentang suatu kejadian dan 
tindakan atau peristiwa yang terkait dengan kegiatan keputrian dalam 
mengembangakan pengetahuan fiqih wanita di MTsN Gondangrejo 
Karanganyar. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan melalui verivikasi terus-menerus selama 
penelitian berlangsung. Dalam hal ini penarik kesimpulan yang terkait 
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dengan penelitian ini, disimpulkan dari serangkaian hasil amatan, 
wawancara dan dokumentasi tentang permasalahan yang diteliti yaitu 
mengenai kegiatan keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fiqih 
wanita di MTsN Gondangrejo Karanganyar. 
Langkah-langkah analisis data tersebut, dapat digunakan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Berdasarkan gambar di atas, apabila dalam menarik kesimpulan 
dirasakan masih kurang maksimal, karena dalam reduksi data atau dalam 
sajian data kurang memadai, maka peneliti kembali melakukan proses 
kerja. Dengan demikian hal itu dapat dilakukan berulang kali sesuai 
dengan kebutuhan, sehingga pada tahap penarikan kesimpulan akan 
menghasilkan rumusan yang maksimal. 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
Pengumpulan 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTsN Gondangrejo 
a. Letak Geografis Sekolah 
 Sebelum bernama MTsN Gondangrejo, madrasah ini bernama 
MTs Agama Islam Negeri pada tahun 1968. MTsN Gondangrejo 
berlokasi di Jl. Solo – Porwodadi No. 12 Gondangrejo, Karanganyar 
dengan menempati area seluas 7.128 meter dan luas bangunan 2.731 
meter. (Wawancara dengan Pak Suharto, 4 April 2017) 
Untuk melihat letak geografis MTsN Gondangrejo maka 
peneliti melakukan observasi April 2017. Hasil observasi peneliti 
bahwa letak MTsN Gondangrejo sangat strategis karena berada di 
pinggir jalan raya dan bersampingan dengan SMP N 1 Gondangrejo dan 
MAN 2 Karanganyar. Dengan batasan sebagai berikut: 
Sebelah selatan  : MAN 2 Karanganyar 
Sebelah Utara  : SMP N 1 Gondangrejo  
b. Sejarah Berdiri 
Di tengah semakin banyaknya sekolah menengah yang 
menawarkan program unggulan, MTsN Gondangrejo berkomitmen 
menjadi madrasah yang menjadi kebanggaan masyarakat luas. Dengan 
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berbekal pengalaman yang telah teruji dan berbagai fasilitas / sarana 
prasarana yang lengkap, dan ditunjang SDM / Tenaga edukatif yang 
qualified di bidangnya, MTsN Gondangrejo bertekad mewujudkan 
lulusan yang berkualitas dalam IMTAQ, berprestasi dalam IPTEK dan 
berakhlaq Mulia. 
MTsN Gondangrejo berlokasi di Jl. Solo – Porwodadi No. 12 
Gondangrejo, Karanganyar dengan menempati area seluas 7.128 meter 
dan luas bangunan 2.731 meter. Pada awal berdirinya, madrasah 
tsanawiyah tidak terlepas dari pendidikan agama Islam yang telah 
dirintis oleh organisasi Islam seperti Muhammadiyah dan NU, MTsN 
Gondangrejo pada awalnya adalah madrasah yang dikelola oleh Kyai 
Hasan Al Ma’arif sekitar tahun 1960. Kemudian pada tahun 1968, atas 
keputusan menteri Agama, berubah status menjadi sekolah negeri 
dengan nama MTs Agama Islam Negeri. Hal ini berdasarkan SK KMA 
14 tahun 1968 tanggal 12 Juli 1968 dan sebagai kepala sekolah 
dipegang oleh KH. Aliyudin BA. Pada perkembangannya, oleh Materi 
Agama dirubah lagi namanya menjadi MTsN Gondangrejo dengan 
keputusan Menteri Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 
dan kepala sekolah dijabat oleh Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990). 
(Wawancara dengan Bapak Suharto, 4 April 2017) 
Selanjutnya berturut-turut pejabat yang pernah melaksanakan 
tugas di MTsN Gondangrejo sebagai berikut: 
1) H. Aliyudin, BA tahun 1967-1977 
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2) Drs. H. Mukhlas tahun 1977-1990 
3) Drs. H. Sutadi tahun 1990-1998 
4) Drs. Ali Machrus tahun 1998-2002 
5) Drs. H. Tibyani Al Baroq tahun 2002-2004 
6) H. Siswandi, S.Ag tahun 2004-2011 
7) Drs. H. Purwadi, M.Ag tahun 2011-2014 
8) Drs. H. Mulyono, M.M tahun 2014-sekarang 
c. Visi dan Misi MTsN Gondangrejo 
Adapun Visi dan Misi MTsN Gondangrejo sebagai berikut: 
1) Visi MTsN Gondangrejo 
Dalam mengembangkan amanah tarbiyah Islamiyah, MTsN 
Gondangrejo memiliki visi. Adapun visi MTsN Gondangrejo adalah 
“Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas dalam IMTAQ, 
berprestasi dalam IPTEK dan berakhlak Mulia”. 
 
2) Misi MTsN Gondangejo 
Guna mencapai visi tersebut, Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Negeri Gondangrejo mempunyai 3 misi yaitu: 
a. Menumbuhkembangkan pengalaman ajaran agama Islam 
sebagai landasan hidup. 
b. Menumbuhkembangkan potensi anak dengan 
mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara 
kontinyu. 
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c. Meningkatkan prestasi dalam bidang IPTEK agar mampu 
bersaing di era global. 
(WawancaraKepala Madrasah, 4 April 2017) 
d. Tujuan MTsN Gondangrejo 
Sesuai dengan visi dan misinya MTsN Gondangrejo mempunyai 
tujuan memberikan tambahan bekal kemampuan dasar kepada siswa 
yang meliputi: 
1) Bekal keimanan, ketaqwaan dan keislaman 
2) Bekal ilmu pengetahuan dan tehnologi 
3) Bekal estetika seni budaya 
4) Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
5) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
(WawancaraKepala Madrasah, tanggal 4 April 2017) 
e. Keadaan Guru MTsN Gondangrejo 
Guru merupakan satu komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran dan tersusunnya suatu program yang menjunjung moral 
siswa. Dari para guru inilah yang nanti bisa menciptakan generasi siswa 
yang bermoral. MTsN Gondangrejo dalam menjalankan tugasnya 
dibantu oleh kepala madrasah, guru dan para karyawan/pegawai. 
Adapun jumlah guru dan karyawan/pegawai dapat dilihat ditabel 
ini. 
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TABEL I 
JUMLAH GURU DAN PEGAWAI 
NO Uraian Jumlah Guru Pegawai Ket 
L P J L P J  
1 Guru Tetap 25 19 44     
2 Guru Tidak Tetap 8 2 10     
3 Guru DPK - - -     
4 Guru Bantu/Kontrak - - -     
5 Pegawai Tetap - - - 4 3 7  
6 Pegawai Tidak Tetap - - - 4 1 5  
Jumlah 33 21 54 8 4 12  
(Dokumentasi, diambil tanggal 4 April 2016) 
 
f. Keadaan Siswa MTsN Gondangrejo 
Siswa MTsN gondangrejo berjumlah 890 siswa dari 24 kelas. 
Adapun kelas VII ada 8 kelas sebanyak 304 siswa, kelas VIII ada 8 
kelas sebanyak 302 kelas dan kelas XI ada 8 kelas sebanyak 284 siswa. 
Masing-masing jenjang/tingkatan ada 1 kelas PK (Program Khusus). 
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TABEL II 
JUMLAH SISWA DAN KELAS 
Kelas Jumlah 
Kelas 
Jumlah Siswa Ket 
L P J 
VII 8 106 198 304  
VIII 8 117 185 302  
IX 8 120 164 284  
Jumlah 24 343 547 890  
 
2. Deskripsi Data 
a. Gambaran Umum Kegiatan Keputrian 
Sebuah kegiatan harus memiliki alasan yang mendasari 
mengapa kegiatan tersebut harus diadakan. Begitupun halnya dengan 
kajian keputrian yang dilaksanakan di MTsN Gondangrejo. Alasan 
utama dari pelaksanaan kajian keputrian ialah adanya tujuan yang 
hendak dicapai oleh pelaksana kajian keputrian. Tujuan merupakan 
unsur penting dalam melaksanakan suatu kegiatan. Karena dengan 
beracuan kepada tujuan tersebut, maka suatu kegiatan dapat 
direncanakan dan dirancang agar dapat mencapainya. Adapun tujuan 
diadakannya kegiatan keputrian secara umum adalah sebagai berikut: 
1. Supaya siswi mempunyai pengetahuan tentang kewanitaan yang 
cukup sebagai modal untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Tidak 
59 
 
 
 
hanya sekedar pengetahuan tentang akhlak muslimah saja, akan 
tetapi juga terkait dengan kesehatan reproduksi dan kecantikan. 
2. Supaya siswi mempunyai karakter dan kepribadian yang baik. 
Karakter dan kepribadian yang baik sangat dibutuhkan wanita 
muslimah dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Karena seorang 
wanita memegang tanggungjawab yang besar. 
3. Supaya siswi mengerti cara berpakaian yang baik, yang sesuai 
dengan syari’at islam. 
4. Agar siswi bisa bergaul dengan baik. Baik dengan sesama 
perempuan maupun dengan lawan jenis (Wawancara Ibu Dewi, 27 
April 2017). 
a. Pelaksanaan kajian keputrian 
1) Perencanaan pengurus kegiatan keputrian 
Sebelum melaksanakan kegiatan kajian keputrian, 
pengurus telah membuat sebuah perencanaan yang matang agar 
kegiatan kajian keputrian tersebut dapat terlaksana dengan baik. 
Adapun beberapa perencanaan tersebut dibagi kedalam tiga 
perencanaan yaitu: perencanaan tahunan, perencanan bulanan 
dan perencanaan mingguan. Perencanaan tahunan merupakan 
perencanaan pelaksanaan kajian keputrian yang dipersiapkan 
oleh koordinator keputrian. 
Perencanaan tahunan, dilaksanakan melalui rapat 
koordinasi antara pengurus kegiatan keputrian. Pada rapat 
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tersebut, dibahas mengenai siapa saja yang akan 
bertanggungjawab untuk melaksanakan kajian keputrian selama 
satu periode jabatan. Berdasarkan informasi yang penulis 
dapatkan dari koordinator keputrian yaitu Bapak Fatchurrahman 
tidak ada perencanaan secara tertulis untuk pelaksanaan kajian 
keputrian. Perencanaan hanya sebatas koordinasi secara lisan 
antara anggota pengurus kegiatan keputrian (wawancara 27 April 
2017). 
Sama halnya dengan perencanaan tahunan, perencanaan 
bulanan hanya dilaksankan untuk mengatur jadwal kajian 
keputrian. Setiap minggu pengurus melaksankan perencanaan 
untuk pelaksanaan kajian keputrian. Persiapan tersebut meliputi, 
pengumuman jadwal kajian keputrian dan menyiapkan pemateri 
yang akan memberikan materi pada kajian keputrian (Observasi, 
26 April 2017).  
2) Perencanaan guru/pemateri 
Dari hasil wawancara penulis dengan pemateri, didapatkan 
informasi bahwa sebelum memberikan materi pada kajian 
keputrian, pemateri yang dalam hal ini adalah guru-guru, 
melakukan beberapa persiapan sderhana. Persiapan-persiapan 
tersebut antara lain, mempelajari terlebih dahulu materi yang 
akan disampaikan dan dipahami oleh siswa dan berkoordinasi 
dengan para pemateri yang lain terkait materi yang akan 
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disampaikan. Karena pemateri sering berganti, maka komunikasi 
dan koordinasi sangat diperlukan agar materi yang telah 
disampaikan tidak disampaikan berulang-ulang (Wawancara 
Bapak Fatchurrahman, 27 April 2017). 
b. Proses pelaksanaan 
Sebagaimana hasil observasi pada tanggal 26 April 2017 
bahwasanya proses pelaksanaan kajian keputrian yang dilakukan di 
MTsN Gondangrejo secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan peserta, Persiapan ini pelaksanaan kajian keputrian ini 
dipandu oleh guru-guru wanita, koordinator kajian keputrian 
dibantu oleh guru BK yang lain, persiapan ini dimulai pada 
pukul 11.45. 
2) Penyampaian materi, biasanya materi yang disampaikan adalah 
materi tentang kewanitaan, dan disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. Biasanya, selama penyampaian materi peserta sudah 
mulai dirangsang untuk bertanya agar tidak terlalu monoton. 
Penyampaian materi ini biasanya berlangsung 20-30 menit 
dimulai pada pukul 11.50-12.20. 
3) Tanya jawab, setelah penyampaian materi sekali, peserta 
diberikan kesempatan untuk bertanya tentang masalah-masalah 
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, sesi tanya 
jawab ini berlangsung sekitar 5-10 menit. 
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4) Penututp. Sertelah selesai sesi tanya jawab, kajian keputrian 
langsung ditutup oleh pemateri dengan berdo’a bersama. Kajian 
keputrian ditutup pada pukul 12.40. setelah itu, seluruh peserta 
langsung memulai pelajaran kembali (Observasi, 26 April 
2017). 
Adapun materi yang disampaikan adalah tentang kebiasaan baik 
dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa kebiasaan yang bisa 
dilakukan dalam kesehariannya antara lain: 
1) Bangun pagi 
Islam itu agama yang sempurna sampai urusan bangun tidur 
saja diajarkan, dan tidak diperbolehkan melakukan sesuatu secara 
berlebihan. Begitupun dengan tidur, karena kewajiban kita di pagi 
hari adalah shalat subuh. Selain itu, ilmu kedokteran pun meneliti 
bahwa dalam kurun waktu antara pukul 03.00 sampai 05.00 pagi, 
akan terjadi proses detoksin (pembuangan zat racun) pada tubuh 
manusia. Oleh karena itu, jika kita sudah memulai aktifitas pada 
waktu tersebut, maka proses pembuangan racun tersebut akan 
semakin baik. 
2) Tidak tidur setelah shalat subuh 
Mungkin orang tua sering bilang sama kita, kalau kata orang 
jawa “ojo turu isuk-isuk ndak rejekine ditotol pitik”. Ungkapan 
tersebut memang tidak salah, walaupun orang tua kita seperti tidak 
tahu jelas alasannya. Akan tetapi, hal tersebut memang benar 
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adanya dan ada hadis Nabi yang berbicara tentang hal tersebut. Saat 
pemateri menyampaikan hal ini, banyak siswa yang tertawa dan 
senyum-senyum sendiri, mungkin merasa bahwa kebiasaan tersebut 
sering mereka lakukan. 
Banyak alasan-alasan yang membuat kita tidur lagi setelah 
subuh, diantaranya tadi malam mengerjakan PR sampai jam 12, tadi 
malam nonton bola sampai larut malam dan lain sebagainya. Karena 
mungkin kita belum tahu apa saja bahaya-bahaya akibat tidur 
setelah shalat subuh. Bahaya tersebut diantaranya: Pertama, tidak 
sesuai dengan Al-Qur’an dan sunah. Jika Al-Qur’an dan sunah saja 
sudah mengatakan hal itu tidak baik, pasti ada maksud dan tujuan 
atau alasan yang kuat. 
Kedua, bukan merupakan akhlak generasi muda-mudi yang 
penuh semangat. Pada zaman Rasulullah saja hal ini sudah 
dipandang tidak baik, bahkan dibenci. Ketiga, tidak mendapat 
barokah di dalam waktu dan amalnya. Maksudnya adalah ketika 
kita punya waktu luang 1 jam, terkadang kita hanya 
menghabiskannya hanya untuk main game, mendengarkan musik, 
dan sebagainya. Tiba-tiba, kita tersadar ternyata waktu sudah 
berlalu tanpa terasa. Itu berarti waktunya tidak mendapat berkah. 
Selain itu kita akan menjadi malas melakukan apa-apa. 
Keempat, menghambat datangnya rezeki. Mungkin Malaikat 
Mikail bertebaran di pagi hari, jadi kalau kita tidak segera 
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menjemput rezeki dan menjemput ilmu dengan beraktifitas dipagi 
hari maka tidak akan kebagian rezeki. Coba kita lihat orang-orang 
yang sukses, pasti mengawali pekerjaannya pagi hari.  
3) Mandi 2 kali sehari. Walaupun kita tidak akan pergi kemana-mana 
seharusnya kita tetap mandi 2 kali sehari. Jangan biasakan 
beranggapan kalau tidak pergi kemana-mana maka kita tidak perlu 
mandi. Islam itu cinta kebersihan badan, mandi juga bermanfaat 
untuk menguatkan kulit dan melancarkan pencernaan. 
4) Tidur siang selama 1 jam. Tidur siang selama 1 jam itu termasuk 
ideal. Karena tidur siang 1 jam sama dengan tidur malam 4 jam, jadi 
kalau tidur siang 2 jam berarti kita sudah tidur malam 8 jam. Bagi 
seorang wanita muslimah hal ini sungguh tidak efektif itu artinya 
sama saja dengan menghabiskan waktu hanya untuk tidur. 
5) Makan tidak berlebihan 
6) Tidak tidur setelah shalat ashar. Kalau tidur setelah ashar, sama 
halnya dengan tidur setelah shalat subuh. Kalau kita tidur setelah 
shalat ashar biasanya akan menjadi malas dan bingung. Karena 
waktu antara ashar dan magrib sangat pendek. Disisi lain, tidur 
diantara ashar dan magrib juga akan menghilangkan kecerdasan. 
7) Minum air putih 8 gelas sehari. 
8) Tidur malam selama 6 sampai 8 jam 
Masalah minum air putih dan tidur 6 sampai 8 jam tidak 
dijelaskan lagi secara rinci karena waktu sudah hampir habis, 
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sedangkan siswa juga sudah tidak konsentrasi lagi menyimak 
penjelasan. Saat pemateri menyampaikan penjelasan diatas, siswa 
sangat antusias mendengarkan, karena sepertinya pengetahuan 
tersebut baru mereka dapatkan saat kajian keputrian. 
Setelah beberapa waktu materi tersebut disampaikan, melalui 
wawancara penulis menanyakan apakah pengetahuan yang 
didapatkan melalui kajian keputrian tersebut adalah dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari atau belum, sebagian siswa menjawab 
sudah mulai menerapkan beberapa kebiasaan baik tersebut. Seperti 
yang dikatakan oleh siswi kelas VII yang bernama Atika Pamalih 
bahwasanya : 
“Saya sudah mulai menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik itu, 
tapi belum semua kebiasaan-kebiasaan baik itu bisa saya 
lakukan. Baru beberapa saja yang saya lakukan, seperti tidak 
tidur lagi setelah shalat subuh dan ashar” (Wawancara siswa, 
2 Mei 2017). 
 
Sedangkan untuk kebiasaan baik yang lain, belum bisa 
sepenuhnya dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada kajian keputrian berikutnya, yaitu observasi terakhir. 
Penulis mengikuti kajian keputrian yang dilakukan di ruang kelas 
IX C. Pada kali ini materi yang menjadi pembahasan adalah terkait 
dengan perilaku wanita zaman sekarang yang sudah mulai 
meninggalkan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, zaman 
sekarang ini semakin banyak remaja khususnya perempuan yang 
sudah tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah tangga lagi, 
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karena terlalu sibuk dengan jadwal kuliah, mengerjakan tugas dan 
sibuk mengikuti kegiatan-kegiatan lainnya. 
Mereka menganggap kalau sekolah yang tinggi, menjadi 
orang yang pandai, mandiri, bisa mnguasai berbagai macam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan informasi itu akan menjamin 
kebahagiaan hidup mereka di masa depan. Akan tetapi mereka tidak 
bisa mengurus rumah tangganya sendiri. Kalau kita sering melihat 
remaja-remaja sekarang ini, sangat nyaman aja berada di dalam 
kamar yang dipenuhi dengan buku-buku yang berantakan, rak buku 
dan jendela yang tidak pernah dibersihkan berminggu-minggu, baju 
bergelantungan dimana-mana, dan keadaan kamar yang mungkin 
sudah bau apek (Observasi, 2 Mei 2017). 
Perlu diketahui bahwa pekerjaan rumah tangga itu bukan 
pekerjaan yang sepela, karena setiap pekerjaan rumah yang remeh 
sekalipun pasti ada manfaatnya. Misalnya, memasak akan 
menajamkan perasaan seseorang. Kepandaian merajang bawang 
merah dengan sama tipis sama sekali bukan hal yang mudah, 
memperkirakan minyak agar tidak terlalu panas sehingga kerupuk 
bisa mekar dengan sempurna, kuningnya pas, dan tidak terlalu 
cokelat, nah itu semua membutuhkan kepekaan perasaan. Belum 
lagi persoalan penataan hidangan di meja makan, bagaimana agar 
bisa tampak menarik untuk disantap, semuanya itu butuh 
kelembutan perasaan dan ketrampilan motorik halus jari-jari tangan. 
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Saat pemateri menyampaikan hal tersebut, siswa mengangguk-
angguk kepala sekolah baru benar-benar mengerti (Observasi, 2 
Mei 2017). 
Oleh karena itu, walaupun kita sudah merasa menjadi orang 
zaman sekarang, jangan merasa tidak perlu mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga terutama bagi remaja perempuan. Sesibuk apapun 
kita, harus tetap berlatih untuk bisa memasak, mencuci, menyetrika 
dan menata ruangan. Karena pekerjaan-pekerjaan tersebut akan 
berperan dalam membentuk karakter feminim dalam kepribadian 
wanita. Jika kita terampil melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut, 
kepekaan perasaan tetap akan terjaga, kepribadian yang halus dan 
lembut akan menyeimbangkan kemandirian, kepandaian dan 
kemampuan rasio yang didapat dari sekolah. 
Sebagai seorang wnaita muslimah kita juga harus mengerti 
apa yang menjadi penyebab rendahnya martabat diri. Pada dasarnya 
yang menjadi penyebab rendahnya martabat seorang wanita datang 
dari faktor dalam dirinya sendiri. Setidaknya ada dua faktor yaitu: 
pertama, lupa mengingat Allah Swt terlalu sibuk dengan tugas dan 
kegiatan luar atau sibuk memelihara anak-anak. Sehingga abnyak 
wanita yang lalai mengingat dan tidak menyadari bahwa dirinya 
telah melupakan Allah Swt hanya karena terlalu sibuk dengan 
urusan dunia. Saat kelalaian ini sebenarnya saat yang paling 
berbahaya, karena syaitan akan mengarahkan hawa nafsu agar kita 
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semakin terjerumus kepada hal-hal yang tidak sesuai dengan akidah 
Islam. 
Faktor yang kedua yang menyebabkan rendahnya martabat 
seorang wanita adalah mudah tertipu dengan keindahan dunia. 
Keindahan dan kemewahan dunia memang banyak menjebak 
wanita ke perangkap syaitan. Bahkan syaitan dengan mudah 
memperalatnya untuk menarik kaum lelaki agar sama-sama 
bergelimang dengan dosa dan noda hanya untuk mengejar 
kenikmatan dunia yang terlalu sedikit. 
Saat penulis melakukan wawancara dengan pemateri, ia 
menyampaikan bahwa tujuan ia menyampaikan ini adalah untuk 
mengingatkan siswa bahwa pekerjaan-pekerjaan rumah tangga itu 
tidak bisa dianggap sebagai pekerjaan yang sepele, dan jangan 
samapai pekerjaan tersebut ditinggalkan oleh mereka. Karena 
zaman sekarang kebanyakan wanita-wanita karier sudah tidak 
pernah mengurusi urusan dapur dan hanya mengandalkan bisa 
menikmati makanan masakan ibu di rumah, bukan makan masakan 
yang dimasak pembantu ataupun makanan yang dibeli di rumah 
makan terkenal. 
Selain itu, pemateri juga berharap dengan pengetahuan 
tentang materi di atas siswa akan menjadi lebih dewasa dan bijak 
dalam kesehariannya, siswa tumbuh dan berkembang menjadi 
muslimah yang berpendirian dan berpegang teguh kepada agama. 
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Jangan sampai mereka menjadi wanita yang mudah tertipu oleh 
keindahan dunia seperti harta dan tahta. Kalau mereka menikah, 
maka menikah dengan berlandaskan agama bukan harta dan 
tahtanya (Wawancara Ibu Dewi, 27 April 2017). 
Untuk melengkapi data, penulis juga melakukan wawancara 
kepada salah satu guru yang juga menjadi pemateri pada kajian 
keputrian. Beliau mengungkapkan waktu itu tidak ada pemateri lain 
yang akan mengisi kajian keputrian, sehingga panitia meminta 
beliau untuk menjadi pemateri. Untuk masalah tanggal, beliau tidak 
mencatat tanggal pelaksanaan kajian keputrian yang beliau isis 
materinya (Wawancara Ibu Susi, 27 April 2017). 
Adapun materi yang disampaikan adalah bagaimana 
kewajiban seorang perempuan saat akan keluar rumah, dimana 
wanita harus menutup seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak 
tangan, atau setidaknya memakai kerudung dan pakaian yang 
longgar, agar tidak menampakkan bentuk tubuhnya kepada orang 
lain terutama laki-laki yang bukan mahramnya. Karena sekarang 
kalau kita melihat banyak perempuan yang memakai hijab hanya 
untuk mengikuti trend mode, yang lebih banyak tidak sesuai dengan 
syari’at Islam. 
Apalagi zaman sekarang perempuan banyak memberikan 
kontribusi dalam segala bidang kehidupan. Mulai dari ekonomi, 
politik, budaya, pendidikan dan lain sebagainya, sehingga 
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perempuan tidak hanya berdiam diri di rumah. Akan tetapi, 
perempuan tetap harus menjaga kehormatan diri (salah satunya 
dengan menutup aurat), jangan sampai perempuan berdandan terlalu 
mencolok di tempat kerja karena mungkin akan menimbulkan fitnah 
(Wawancara Ibu Susi, 27 April 2017). 
c. Evaluasi  
Evaluasi kegiatan kajian keputrian dilakukan melalui rapat 
internal antara pengurus kegiatan keputrian yang mengkoordinir 
pada hari pelaksanaan. Rapat ini hanya sebatas diskusi yang 
membahas tentang kekurangan-kekurangan pada saat pelaksanaan. 
Evaluasi ini diadakan satu kali dalam sebulan, sedangkan evaluasi 
menyeluruh dilaksanakan pada akhir periode jabatan pengurus 
kegiatan keputrian (wawancara, Bapak Fatchurahman 27 April 
2017). 
 
b. Ruang Lingkup yang Dibina dalam Kegiatan Keputrian 
Ruang lingkup yang dibina dalam kegiatan keputrian meliputi 
berbagai permasalahan, diantaranya ibadah, perilaku, etika, 
penampilan, kesehatan dan berbagai hal yang berhubungan dengan 
masalah wanita (Dokumentasi diambil, 9 Mei 2017). 
1) Ibadah 
Ibadah merupakan tindakan yang paling mendasar dan 
menjadi cerminan jiwa keagamaan seorang muslim. Ibadah 
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menjadi penghubung dan media komunikasi antara manusia 
dengan Tuhannya. Unyuk menciptakan tata tertib dalam 
kehidupan, maka Islam telah memberikan aturan-aturan 
peribadatan sebagai rasa syukur kepada Allah. Ibadah menjadi 
suatu wadah pengabdian kepada Allah. Karena kehidupan yang 
diwarnai dengan ibadah akan menentukan harkat dan martabat 
manusia di dunia dan akhirat. 
Salah satu bentuk ibadah yang dibina dalam kegiatan 
keputrian adalah salat wajib. Salat wajib merupakan suatu 
bentuk ibadah yang dilaksanakan secara rutin 5 kali dalam 
sehari. Allah sangat menganjurkan kepada umatnya untuk selalu 
melaksanakan salat dengan berjamaah karena pahalanya lebih 
banyak daripada salat sendiri. Salat berjamaah dilakukan dengan 
tujuan untuk menambah kebenaran akidah yang diyakini oleh 
siswa perempuan. Dengan membiasakan salat berjamaah 
diharapkan siswa perempuan akan semakin tekun beribadah 
kepada Allah SWT, dan semakin kuat imannya sehingga tidak 
mudah terpengaruh oleh hal-hal yang dilarang agama. 
Sebagaimana keterangan yang penulis peroleh 
bahwasanya kegiatan tersebut dilaksanakan mengingat 
pengalaman salat adalah pendidik ibadah yang merupakan tahap 
penyempurnaan dari tahap pendidikan dan pembinaan akidah 
yang ditanamkan sebelumnya (Wawancara Kepala Madrasah, 
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4Mei 2017). Oleh karena pembinaan dalam beribadah sangat 
penting bagi siswa perempuan, maka praktik keagamaan yang 
ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan, akan 
mengantarkan siswa perempuan untuk mampu memahami 
agamanya dan pada akhirnya siswa perempuan memiliki 
pemahaman tentang masalah kewanitaan. Salat merupakan salah 
satu cara untuk mengingat Allah dan menyampaikan rasa syukur 
kepada Allah. 
Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai proses 
perkembangan dan pelatihan terhadap anak agar nantinya 
menjadi orang Islam yang berkehidupan dan mampu 
melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup sebagai muslimah 
(Ahmad Tafsir, 1992: 40). 
 
 ْاُونيَِعتۡسٱَو  ِب ِرۡب هصلٱ  َو  ِةَٰول هصلٱ  َىلَع هِلَّإ ٌةَرِيبََكل َاههِنإَو ۡلٱ َنيِعِش
َٰخ ٥٤   
Artinya: 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu´”. (QS. Al-Baqarah: 45) 
 
Pembiasaan kegiatan ibadah pada siswa perempuan 
dapat dijadikan ukuran adanya akidah yang tertanam pada jiwa 
mereka sehingga nantinya siswa perempuan diharapan dapat 
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menyadari akan kewajibannya dalam menjalankan ajaran Islam 
tanpa harus dipaksa maupun diawasi baik ketika siswa berada di 
madrasah maupun di rumah. Dalam kegiatan keputrian siswa 
perempuan dibimbing untuk melakukan salat tepat waktu. 
Sebagaimana hasil observasi pada tanggal 26 April 2017, 
bahwasanya ketika memasuki waktu salat dzuhur, siswa 
perempuan yang berhalangan (haid) melakukan kegiatan 
keputrian, sedangkan siswa perempuan yang tidak berhalangan 
diharuskan mempersipakan diri mengambil air wudhu, 
selanjutnya memasuki masjid untuk melakukan shalat dzuhur 
berjamaah dengan dipimpin oleh salah satu guru. 
2) Perilaku 
Bentuk perilaku yang dibina melalui kegiatan keputrian 
adalah akhlak. Akhlak yang dimaksud di sini adalah akhlak 
siswa perempuan terhadap guru, orang tua, sesama siswa 
perempuan, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan keputrian 
dan ketertiban siswa perempuan dalam menjalankan semua 
aturan madrasah dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun bentuk pembinaannya adalah melalui 
pembiasaan ketertiban siswa selama mengikuti kegiatan 
keputrian. Sebagaimana observasi pada tanggal 26 April 2017, 
bahwasanya melalui ketertiban siswa perempuan dibiasakan 
perilaku baik, sopan dan tenang dalam forum, selain itu juga 
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belajar menghargai orang lain yaitu menghargai ibu guru ibu 
yang sedang memberikan materi keagamaan dan pengetahuan 
berkaitan dengan tugas-tugas dan tanggung jawab seorang 
wanita baik sebagai hamba Allah, sebagai anak, sebagai istri 
maupun sebagai seoragn ibu (Observasi, 26 April 2017). Selain 
itu juga melalui pemberian materi keagamaan diberikan juga 
nasehat dan pengetahuan tentang akhlak yang seharusnya 
dimiliki seorang wanita. Melalui ceramah keagamaan 
diharapkan siswa perempuan menjadi terbiasa menggunakan 
kemampuannya dalam berfikir dan memutuskan tindakannya 
sesuai dengan nilai-nilai agama Islam serta dapat memahami 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
3) Etika/aturan 
Pembinaan lain yang diberikan pada siswa perempuan 
dalam kegiatan keputrian yaitu pengetahuan etika. Selain biasa 
berperilaku baik seorang wanita juga harus memahami etika 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga maupun dalam 
bermasyarakat. Etika adalah pengaturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari dengan tujuan membatasi seseorang 
dalam berbuat dan bertingkahlaku terhadap sesama sehingga 
dapat tercipta kehidupan yang harmonis dan damai antara 
manusia. 
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Etika dalam kegiatan keputrian dibina melalui ceramah 
keagamaan dengan memberikan nasehat dan pengetahuan 
tentang aturan dan tata tertib pergaulan seorang wanita dalam 
kehidupan sehari-hari (Wawancara Ibu Dewi, 27 April 2017). 
Dengan diberikannya pengetahuan tentang etika diharapkan 
siswa permpuan dapat menjaga dirinya dari perbuatan yang 
dilarang oleh agama maupun aturan adat yang berlaku di 
lingkungannya. 
4) Penampilan 
Pesatnya perkembangan mode dalam berpakaian dan 
berpenampilan membuat madrasah maupun sekolah-sekolah 
harus sangat waspada dan memperhatikan kebiasaan setiap 
siswanya. Masuknya budaya barat membawa banyak dampak 
buruk terhadap gaya berpakaian dan penampilan para remaja 
khususnya remaja perempuan yang sedang berkembang dan 
masih labil kejiwaannya sehingga mudah terpengaruh dengan 
hal-hal baru yang ada di sekitar mereka karena rasa penasaran 
yang masih tinggi. 
Penampilan menjadi cerminan kepribadian seorang 
wanita. Dengan penampilan yang baik seorang wanita bisa 
menunjukkan kelebihannya. Tapi penampilan kadang dijadikan 
ajang untuk bersaing mengikuti mode yang sedang berkembang. 
Melalui kegiatan keputrian, MTsN Gondangrejo membina siswa 
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perempuannya dalam berpenampilan melalui nasehat dan 
himbauan untuk menjaga penampilannya. Madrasah selalu 
menghimbau agar siswanya berpakaian rapi dan sopan, menutup 
aurat dan tidak berlebihan dalam berhias. Dengan selalu 
dibinanya siswa untuk berpenampilan sewajarnya diharapkan 
siswa dapat menjaga harga diri dan martabatnya sebagai seorang 
wanita sehingga tetap terjaga kesuciannya dan kehormatannya 
(Wawancara Ibu Dewi, 27 April 2017). 
5) Kesehatan 
Kesehatan merupakan hal yang paling penting bagi 
semua manusia. Bagi seorang wanita kesehatan harus sangat 
diperhatikan terlebih kesehatan pada daerah kewanitaannya. 
Kesehatan dapat dijaga dengan membiasakan hidup bersih. 
MTsN Gondangrejo membina siswa perempuan untuk 
senantiasa menjaga kesehatan dengan memberikan materi 
tentang kesehatan reproduksi, kesehatan daerah kewanitaannya 
dan menjaga kebersihannya (Wawancara Ibu Dewi, 27 April 
2017). Dengan demikian diharapkan para siswa perempuan 
terbebas dari segala penyakit yang biasa menyerang para wanita 
khususnya dan menyerang semua orang pada umumnya. Dengan 
terjadinya kesehatan, para siswa mampu berperan dan berfungsi 
sebagaimana wanita dewasa lainnya sehingga dapat tercipta 
kehidupan rumah tangga yang harmonis, damai dan sehat. 
77 
 
 
 
 
c. Metode yang Digunakan dalam Peningkatan Pengetahuan Siswa 
Perempuan tentang Fikih Wanita Melalui Kegiatan Keputrian 
Kajian keputrian ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka mengembangkan pengetahuan siswa tentang fikih wanita atau 
lebih tepatnya pengetahuan tentang kewanitaan baik tentang ibadah, 
kepribadian, fikih, kesehatan, maupun tentang pergaulan sehari-hari 
dengan lawan jenis. Kajian keputrian juga mengarahkan agar siswa 
menjadi muslimah yang selalu mengajarkan amal kebaikan, berperilaku 
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari serta mampu merealisasikan 
ilmu ynag didapatkan dalam kehidupan nyata sesuai dengan tuntunan 
dan syari’at Islam. 
Secara umum, dari hasil penelitian melalui observasi (Tanggal 6 
Mei 2017) dan wawancara penulis, dapat diketahui bahwa metode yang 
digunakan dalam mengembangkan pengetahuan siswa melalui kajian 
keputrian adalah sebagai berikut: 
1) Metode Pembiasaan 
Dalam kegiatan keputrian metode ini digunakan dalam 
lingkup akhlak dan ibadah siswa perempuan. Menurut Ibu Dewi 
membiasakan menjaga sikap dan perilaku serta melaksanakan 
salat dzuhur berjamaah dalam kegiatan keputrian bertujuan agae 
siswa perempuan selalu menjaga setiap perbuatannya dan 
senantiasa mendekatkan diri serta selalu ingat kepada Allah 
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SWT. Selain itu pembiasaan salat berjamaah dalam kegiatan 
keputrian bertujuan agar siswa perempuan terbiasa melakukan 
salat berjamaah di rumah dan tepat waktu. 
2) Metode Ceramah 
Dalam menyampaikan materi, metode yang digunakan 
adalah metode ceramah, metode ini digunakan sebagai metode 
yang tepat untuk saat ini. Hal ini dikarenakan waktu yang 
terbatas untuk kegiatan kajian keputrian. Selain masalah waktu, 
tempat pelaksanaan juga kurang mendukung jika ingin 
menerapkan metode-metode yang lain. Melalui metode ceramah 
pemateri bisa memberikan informasi berupa pengetahuan serta 
nasehat kepada siswa untuk senantiasa menjadi wanita 
muslimah yang baik. 
3) Metode Tanya Jawab 
Dalam kajian keputrian metode tanya jawab digunakan 
pemateri untuk mengetahui bagaimana apresiasi siswa dalam 
mengikuti kajian keputrian. Metode ini juga digunakan untuk 
mendorong siswa mengungkapkan hal-hal yang manjadi 
permasalahan dalam keseharian mereka. Sehingga dengan 
demikian pemateri mengerti apa yang ingin mereka ketahui. 
Misalnya, pertanyaan tentang masalah saat menstruasi, 
dianjurkan untuk tidak keramas karena kramas akan 
menyebabkan terbentuknya pori-pori dan akan berdampak tidak 
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baik bagi kesehatan, akan tetapi bagaimana kalau rambut sudah 
benar-benar berminyak dan harus mencuci rambut/keramas, apa 
yang sebaiknya dilakukan. Melalui metode tanya jawab, 
pertanyaan-pertanyaan seperti ini akan terungkap dari peserta 
sehingga rasa ingin tahu mereka dapat tersalur dengan baik dan 
berharap pemateri bisa memberikan solusinya. 
Selain itu metode tanya jawab digunakan ketika guru 
menyampaikan suatu materi untuk mendorong siswa perempuan 
dalam mengungkapkan hal-hal yang berkenaan dengan materi 
yang akan disampaikan, sehingga dengan begitu pemateri akan 
mengetahui tingkatan kemampuan siswa perempuan pada materi 
yang akan diajarkan. Metode ini digunakan pada saat ceramah 
keagamaan berlangsung. Pada saat pemberian materi, setiap 
siswa perempuan diberi kesempatan untuk menanyakan apa 
yang belum dipahaminya sehingga apa yang disampaikan 
diharapkan dapat benar-benar diterima dan dipahami oleh siswa. 
4) Metode Diskusi Kelompok 
Strategi diskusi kelompok dianggap cukup efektif 
untuk merangsang siswa berfikir aktif dan mengeksplorasi 
pengetahuan. Karena melalui diskusi tersebut, siswa akan saling 
bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya hingga akhirnya 
menemukan jawaban dari permasalahan yang dikemukakan. 
Melalui diskusi kelompok juga, siswa akan belajar menghargai 
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pendapat orang lain dan belajar mengemukakan pendapat 
dengan baik. 
Akan tetapi dari informasi yang penulis dapatkan, 
strategi ini pernah diterapkan pada kajian keputrian di MTsN 
Gondangrejo, namun kegiatan diskusi kelompok membutuhkan 
waktu yang cukup panjang, padahal waktu yang tersedia untuk 
pelaksanaan kajian keputrian sangat terbatas, sehingga tidak 
berjalan dengan baik. Hingga saat ini strategi pembelajaran 
belum bisa dilaksanakan pada kajian keputrian. 
 
d. Kendala yang Dihadapi Madrasah dalam Pelaksanaan Kegiatan 
Keputrian 
Kendala-kendala yang dihadapi madrasah dalam pelaksanaan 
kegiatan keputrian. Kurangnya kesadaran siswa perempuan akan 
pentingnya pengetahuan tentang Fikih Wanita (Wawancara Ibu Dewi, 
27 april 2017). Para siswa masih menganggap sepele ilmu pengetahuan 
tentang fikih wanita, sehingga mereka hanya sekedar ikut-ikutan dan 
tidak begitu tertarik dengan penyampaian materi. Terkadang mereka 
juga berbicara sendiri di belakang saat penjelasan materi. Siswa lebih 
tertarik dengan dunia modern yang menyenangkan seperti berpakaian 
sesuai dengan trend mode zaman sekarang yang cenderung terbuka dan 
ketat, pacaran, dan mencari hiburan yang akan membuat hati mereka 
senang. 
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Tidak ada silabus dan indikator yang dapat dijadikan patokan 
(Wawancara Ibu Dewi, 27 April 2017). Status kegiatan keputrian hanya 
sebagai kegiatan tambahan yang bersifat intrakurikuler, membuat 
madrasah tidak menentukan indikator bagi kegiatan keputrian, sehingga 
kompetensi yang akan dicapai juga tidak jelas. Hal ini membuat 
kegiatan keputrian berjalan hanya sebatas dilaksanakan seperti biasanya 
saja tidak ada arah yang jelas yang akan dicapai. Tidak adanya 
indikator yang jelas membuat materi yang disampaikan juga tidak 
tertarget dengan maksimal. Materi yang diampaikan hanya sebatas apa 
yang diketahui dan dikuasai oleh pemateri. Terkadang pemateri 
menyampaikan materi sesuai dengan bidang studi mereka. Jadi, apa 
yang disampaikan adalah pengetahuan agama yang dihubungkan 
dengan mata pelajaran yang mereka ampu. 
Sistem forum yang kolosal (Wawancara Ibu Dewi, 27 April 
2017) Luasnya ruangan dan banyaknya siswa perempuan membuat 
pelaksanaan keputrian sangat tidak efektif. Hal ini menjadikan siswa 
perempuan kurang bisa mendengarkan dengan jelas apa yang 
disampaikan pemateri dan juga guru tidak bisa memantau siswa 
perempuan satu persatu. Sedangkan jika harus memakai alat pengeras 
suara dikhawatirkan akan mengganggu jalannya salat dzuhur dan salat 
jum’at, karena letak ruang kelas sangat berdekatan dengan masjid 
madrasah, hal ini menyebabkan siswa perempuan banyak yang tidak 
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mendengarkan, kecuali bagi guru yang mampu menguasai forum akan 
sedikit lebih mendapat perhatian dari siswa perempuan. 
Waktu pelaksanaan yang begitu sempit, sehingga siswa sulit 
untuk dikordinir dan keterbatasan pemateri yang akan mengisi kajian 
keputrian (Wawancara Ibu Dewi, 27 April 2017). Kurangnya 
kekompakan dan kerjasama antar guru terutama para ibu guru menjadi 
kendala yang cukup berpengaruh karena pengawasan terhadap siswa 
perempuan menjadi sangat lemah. Hanya sebagian kecil guru yang turut 
berpartisipasi dalam kegiatan keputrian. Selain itu juga lemahnya 
pengawasan dan kurangnya ketegasan guru terhadap siswa perempuan 
yang tidak mengikuti kegiatan keputrian menyebabkan sebagian siswa 
perempuan merasa santai meninggalkan kegiatan keputrian. 
Suasana yang tidak kondusif, sehingga siswa tidak bisa 
berkonsentrasi. Seperti ngantuk, malas, bosan, ribut, dan banyak teman 
yang ngajak bicara. Selain itu, penyampaian materi yang monoton 
membuat siswa tidak tertarik untuk mendengarkan materi yang 
disampaikan, serta banyak lagi kendala-kendala yang ada saat kajian 
keputrian berlangsung (Wawancara Ibu Dewi, 27 April 2017). 
 
e. Upaya yang Dilakukan Madrasah Dalam Meningkatkan 
Pemahaman Siswa Perempuan Tentang Fikih Wanita 
Maka untuk mendukung tercapainya hal di atas, salah satu 
upaya yang dilakukan oleh MTSN Gondangrejo dalam 
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mengembangkan pengetahuan siswa perempuan tentang fiqih wanita 
adalah dengan mengadakan kegiatan keputrian. Kegiatan ini menjadi 
sarana penting bagi madrasah untuk memberikan arahan secara 
langsung terhadap siswa perempuannya tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan masalah-masalah kewanitaan. Sebagai bentuk 
usaha peningkatan pemahaman sekolah berupaya melakukan berbagai 
perbaikan. 
Mengutamakan untuk memberikan materi-materi yang 
dibutuhkan oleh siswa perempuan (Wawancara Kepala Madrasah, 4 
Mei 2017). Madrasah mencoba mendalami dan memahami hal-hal apa 
saja yang dibutuhkan oleh siswa perempuan. Meskipun madrasah 
memberikan kebebasan kepada setiap pemateri untuk menentukan 
tema yang akan disampaikan tetapi madrasah juga memberikan 
batasan dan garis besar materi yang akan disampaikan kepada siswa 
perempuan sehingga pemateri dapat memilih dan menentukan materi 
yang lebih utama untuk disampaikan kepada siswa perempuan. 
Memantau jalannya kegiatan keputrian (Wawancara Kepala 
Madrasah, 4 Mei 2017). Secara tidak langsung madrasah selalu 
memantau jalannya kegiatan keputrian yaitu melalui koordinator 
kegiatan keputrian dan juga melalui wakil kepala kesiswaan. Dengan 
demikian keputrian dapat berjalan secara kontinyu dan selalu 
terkontrol sehingga tidak ada waktu yang terbuang sia-sia karena 
kurangnya kesiapan dari panitia. 
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Melaksanakan kegiatan keputrian secara rutin (Wawancara 
Kepala Madrasah, 4 Mei 2017) Kegiatan ini tidak dilaksanakan hanya 
pada saat hari libur sekolah atau ketika sekolah mengadakan acara 
khusus pada hari tersebut sehingga keputrian tidak dapat 
dilaksanakan. Dengan mengadakan kegiatan keputrian secara rutin 
diharapkan siswa perempuan semakin bersemangat dan bertambah  
ilmu pengetahuannya terutama tentang kewanitaan. 
Menertibkan siswa perempuan yang tidak mengikuti kegiatan 
keputrian (Wawancara Kepala Madrasah, 4 Mei 2017). Mengingat 
pentingnya kegiatan ini bagi siswa perempuan maka sekolah 
mewajibkan kegiatan ini bagi semua siswa perempuan tanpa 
terkecuali. Meskipun kegiatan ini diwajibkan bagi semua siswa 
perempuan madrasah tetapi masih banyak siswa perempuan yang 
menghibdar ikut kegiatan ini sehingga ibu guru harus bekerja keras 
menertibkan siswa perempuan untuk ikut masuk ke dalam kelas untuk 
mengikuti kegiatan keputrian. 
Mengontrol perilaku keseharian siswa perempuan (Wawancara 
Kepala Madrasah, 4 Mei 2017). Penerapan dari pengetahuan tentang 
Fikih Wanita yang di dapatkan siswa perempuan dari kegiatan 
keputrian tampak pada perilaku keseharian siswa perempuan. Guna 
mengetahui tingkat pengetahuan berbagai masalah kewanitaan yang 
dimiliki siswa perempuan, madrash mengontrol semua perilaku siswa 
perempuan selama berada di lingkungan madrasah. Sedangkan ketika 
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di luar jam sekolah, madrasah mengontrol secara tidak langsung 
dengan mengumpulkan informasi dari berbagai pihak. Dalam hal ini 
guru Bimbingan dan konseling sangat berperan dalam pengontrolan 
siswa perempuan, selain itu juga wali kelas yang memegang buku 
saku siswa permpuan. Dengan demikian madrasah dapat mengawasi 
perilaku keseharian siswa perempuan dengan lebih ketat. 
 
f. Penyebab Masih Banyaknya Siswa Perempuan yang Melakukan 
Pelanggaran Setelah Mereka Mengikuti Kegiatan Keputrian. 
Pelaksanaan kegiatan keputrian di MTsN Gondangrejo memang 
sudah berlangsung lama. Akan tetapi permasalahan yang dihadapi 
madrasah juga masih sama dari tahun ke tahun yaitu masih banyak 
siswa perempuan yang masih melanggar peraturan madrasah meskipun 
semua peraturan itu sudah sering ditegaskan dan dijelaskan dalam 
keputrian terutama ketertiban bagi siswa perempuan baik dalam 
berpakaian maupun etika berperilaku. Seiring berjalannya kegiatan 
keputrian dari hari ke hari, masih banyak siswa perempuan yang tidak 
mengindahkan peraturan sekolah sehingga guru pun harus turun tangan 
mengingatkan mereka. Seperti wawancara yang peneliti lakukan kepada 
6 siswa perempuan kelas VIII E, dengan pertanyaan apakah anda faham 
dengan apa yang disampaikan pada kajian keputrian, 4 siswa di 
antaranya menjawab kurang faham dengan alasan siswa perempuan 
merasa materi yang disampaikan kurang bisa ditangkap dengan jelas 
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oleh siswa perempuan, sehingga siswa perempuan merasa jenuh dan 
mengantuk. Seperti yang dikatakan oleh Nasyatul Hasanah 
 
“Saya merasa kurang faham dengan materi yang disampaikan, 
karena guru yang menyampaikan materi suaranya kurang keras, 
jadi bikin ngantuk” (Wawancara Kepada Siswa, 2 Mei 2017). 
 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan, 
khususnya kelas VIII E merasa kurang tertarik untuk memperhatikan 
materi yang disampaikan oleh pemateri karena dari segi penyampaian 
yang dilakukan oleh pemateri kurang jelas sehingga materi yang 
disampaikan tidak bisa dipahami dengan baik oleh siswa perempuan. 
Begitu juga dengan siswa kelas VIII G yang bernama Salsa Dela ketika 
ditanya apa saja kendala yang anda hadapi dalam mengikuti kajian 
keputrian? Siswa perempuan itu menjawab 
 
“Banyak sekali mbak, misalnya suara guru kurang jelas, waktu 
pelaksanaan yang terlalu cepat jadi guru hanya menyampaikan 
poin-poinnya tidak dijelaskan secara detail, suasana yang tidak 
kondusif jadi membuat siswa ngantuk, bosan, ribut dan ngobrol 
sendiri mbak” (Wawancara Kepada Siswa, 2 Mei 2017). 
 
Lain lagi ketika peneliti menanyakan kepada beberapa siswa 
kelas VII B salah satunya yang bernama Atika Pamalih, bagaimana 
tanggapan anda dengan adanya kajian keputrian? Siswa perempuan itu 
menjawab  
“Kegiatan ini sangat menarik dan bermanfaat, disamping 
mempererat tali silaturahmi antar siswa kelas VII – IX, siswa 
memperoleh informasi dan ilmu-ilmu dari berbagai pemateri 
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yang akan semakin memperluas wawasan dan motivasi peserta 
menjadi pribadi muslimah yang lebih baik” (Wawancara Kepada 
Siswa, 2 Mei 2017). 
 
Bagi kelas VII B, para siswa perempuan menyadari bahwa akan 
pentingnya kegiatan keputrian bagi mereka dan ketentuan madrasah 
yang mewajibkan kegiatan keputian bagi siswa perempuan membuat 
mereka semangat mengikuti kegiatan keputrian. Hal ini terlihat ketika 
peneliti melakukan observasi, hanya beberapa anak yang tidak 
memperhatikan pemateri menyampaikan materi dan malah asik ngobril 
sendiri. 
Pada waktu peneliti melakuakn obsevasi di ruang kelas yang 
dipakai untuk melaksanakan kegiatan keputrian, peneliti menanyakan 
kepada peserta keputrian yang bernama Eva Nur Utami kelas IX C 
yang kebetulan duduk dibarisan depan, penulis mengajukan pertanyaan 
“paham tidak apa yang disampaikan ibu guru?” kemudian menjawab 
“Faham, tapi sedikit-sedikit”. Dan ketika peneliti menanyakan 
pertamyaan yang sama pada siswa perempuan yang duduk di bagaian 
belakang, siswa perempuan yang bernama Tadia Putri Asih kelas IX E 
menjawab “Tidak faham mbak, soalnya suara ibu guru tidak terlalu 
jelas, aku Cuma denger pas temanya saja” (Wawancara Kepada Siswa, 
2 Mei 2017). Data tersebut menjelaskan bahwa tidak semua siswa 
perempuan yang mengikuti kegiatan keputrian paham akan materi yang 
disampaikan oleh guru karena tidak mendengar apa yang disampaikan 
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oleh pemateri dan sebagian dari mereka hanya dapat memahami 
temannya saja. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dikatakan 
bahwa proses pelaksanaan kajian keputrian di MTsN Gondangrejo sudah 
berjalan dengan baik. Proses pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, 
terdiri atas tiga fase atau tahapan. Tahapan proses pembelajaran yang dimaksud 
meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
a. Tahapan perencanaan 
Proses kegiatan yang baik senantiasa berawal dari rencana yang 
matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang 
optimal dalam kegiatan. Perencanaan merupakan proses penyusunan 
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Pelaksanaan perecanaan tersebut dapat disusun berdasarkan 
kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 
perencanaan. Begitu juga dengan proses perencanaan kegiatan 
keputrian. 
1. Perencanaan pengurus kegiatan keputrian 
Sebelum melaksanakan kegiatan kajian keputrian, pengurus 
telah membuat sebuah perencanaan yang matang agar kegiatan 
kajian keputrian tersebut dapat terlaksana dengan baik. Adapun 
beberapa perencanaan tersebut dibagi kedalam tiga perencanaan 
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yaitu: perencanaan tahunan, perencanan bulanan dan perencanaan 
mingguan. Perencanaan tahunan merupakan perencanaan 
pelaksanaan kajian keputrian yang dipersiapkan oleh koordinator 
keputrian.  
2. Perencanaan guru/pemateri 
 Sebelum memberikan materi pada kajian keputrian, 
pemateri yang dalam hal ini adalah guru-guru, melakukan beberapa 
persiapan sderhana. Persiapan-persiapan tersebut antara lain, 
mempelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan dan 
dipahami oleh siswa dan berkoordinasi dengan para pemateri yang 
lain terkait materi yang akan disampaikan. Karena pemateri sering 
berganti, maka komunikasi dan koordinasi sangat diperlukan agar 
materi yang telah disampaikan tidak disampaikan berulang-ulang. 
b. Proses pelaksanaan 
Proses pelaksanaan kajian keputrian yang dilakukan di MTsN 
Gondangrejo secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan peserta, Persiapan ini pelaksanaan kajian keputrian ini 
dipandu oleh guru-guru wanita, koordinator kajian keputrian 
dibantu oleh guru BK yang lain. 
2) Pembacaan asmaul husna 
3) Penyampaian materi, biasanya materi yang disampaikan adalah 
materi tentang kewanitaan, dan disesuaikan dengan kebutuhan 
90 
 
 
 
siswa. Biasanya, selama penyampaian materi peserta sudah mulai 
dirangsang untuk bertanya agar tidak terlalu monoton. 
4) Tanya jawab, setelah penyampaian materi sekali, peserta 
diberikan kesempatan untuk bertanya tentang masalah-masalah 
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Penututp. Sertelah selesai sesi tanya jawab, kajian keputrian 
langsung ditutup oleh pemateri dengan berdo’a bersama. 
c. Evaluasi 
Evaluasi kegiatan kajian keputrian dilakukan melalui rapat 
internal antara pengurus kegiatan keputrian yang mengkoordinir pada 
hari pelaksanaan. Rapat ini hanya sebatas diskusi yang membahas 
tentang kekurangan-kekurangan pada saat pelaksanaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari penyajian data mengenai proses pelaksanaan kajian keputrian 
di MTsN Gondangrejo, secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa 
proses pelaksanaan kajian keputrian di MTsN Gondangrejo sudah berjalan 
dengan baik. Hasil yang dimaksud disini adalah dalam bentuk-bentuk 
sikap dan perilaku agama siswa perempuan setelah mengikuti kegiatan 
keputrian. keputrian yakni dengan pembacaan asmaul husna, penyampaian 
materi, dan diskusi. Penyampaian materi dapat mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki siswi untuk mendidik siswi agar lebih 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan mereka kepada Allah SWT. 
Materi yang disampaikan berupa materi keagamaan dan materi 
kewanitaan. Hasil yang dicapai oleh siswi MTsN Gondangrejo 
Karanganyar berupa pengetahuan fikih wanita melalui kegiatan keputrian 
sudah bisa dikatakan berhasil dan pengetahuan siswa sudah berkembang 
dengan baik. Hanya materi kepribadian wanita saja yang belum diketahui 
dengan baik oleh siswa, sedangkan materi yang lain sudah diketahui 
dengan baik. Seperti materi tentang akhlak dan materi tentang pergaulan 
remaja. 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang penulis paparkan di atas, maka 
perlu kiranya penulis memberikan saran kepada madrasah, dalam hal ini 
adalah kepala sekolah, guru pembina keputrian dan juga para siswa 
perempuan: 
1. Kepada kepala sekolah 
a. Hendaknya kepala sekolah lebih intensif dalam mengontrol dan 
mengawasi pelaksanaan kegiatan keputrian. 
b. Supaya lebih meningkatkan kemampuan dan pengetahuan guru 
pembina dan pemateri kegiatan keputrian sehingga apa yang 
disampaikan benar-benar bermanfaat. 
c. Hendaknya guru koordinator keputrian ada tersendiri, tidak 
merangkap dengan guru koordinator kegiatan lain, sehingga 
kegiatan keputrian dapat terkoordinir dengan baik dan dapat 
berjalan dengan lancar. 
d. Hendaknya diadakan evaluasi bagi pengetahuan siswi setiap 
akhir tahun ajaran. 
2. Kepada guru koordinator/ pembimbing kegiatan keputrian 
a. Hendaknya jadwal materi yang akan disampaikan ditentukan 
dari awal bersamaan dengan saat menentukan pematerinya. 
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b. Hendaknya guru pembina lebih tegas dalam menangani siswa 
perempuan yang tidak mematuhi peraturan dalam mengikuti 
kegiatan keputrian. 
c. Agar membuat indikator untuk materi yang akan disampaikan. 
d. Hendaknya diadakan dokumentasi kegiatan keputrian agar 
memiliki data yang jelas. 
3. Kepada para siswa perempuan 
a. Meningkatkan pengetahuan keagamaan dan juga keimanannya. 
b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengetahuan tentang 
fiqih wanita. 
c. Meningkatkan aktifitas keagamaan baik di madrasah maupun di 
rumah. 
d. Meningkatkan rutinitas dalam mengikuti kegiatan keputrian. 
e. Mendengarkan dan memahami materi yang disampaikan ibu 
guru kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pedoman Wawancara 
 
A. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 
1. Kapan MTsN Gondangrejo mulai didirikan dan diresmikan? 
2. Apa yang melatarbelakakngi berdirinya MTsN Gondangrejo? 
3. Bagaimana perkembangan MTsN Gondangrejo dari awal berdiri hingga 
sekarang? 
4. Kegiatan ekstrakulikuler apa sajakah yang ada di MTsN Gondangrejo? 
5. Sejak kapan diadakan kajian keputrian di MTsN Gondangrejo? 
6. Apa tujuan utama diadakannya kajian keputrian di MTsN Gondangrejo? 
7. Apa sarana dan prasarana yang menunjukkan pelaksanaan kajian 
keputrian? 
B. Pedoman wawancara untuk pembina kajian keputrian 
1. Bagaimana sejarah awal diadakannya kajian keputrian di MTsN 
Gondangrejo? 
2. Apa tujuan diadakannya kajian keputrian di MTsN Gondangrejo? 
3. Bagaimana pelaksanaan kajian keputrian di MTsN Gondangrejo? 
4. Materi apa saja yang disampaikan pada kajian keputrian di MTsN 
Gondangrejo? 
5. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan pengetahuan siswa 
tentang fikih wanita melalui kajian keputrian di MTsN Gondangrejo? 
6. Kendala apa yang dihadapi ada dalam melaksanakan kajian keputrian di 
MTsN Gondangrejo? 
7. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan kajian keputrian di MTsN 
Gondangrejo? 
C. Pedoman wawancara untuk siswa 
1. Apa yang anda ketahui tentang fikih wanita? 
2. Materi apa saja yang disampaikan dalam kajian keputrian? 
3. Apakah anda paham dengan apa yang disampaikan pada kajian keputrian? 
4. Apakah anda paham dengan apa yang disampaikan pada kajian keputrian? 
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5. Apakah perkembangan pengetahuan anda tentang fikih wanita melalui 
kajian keputrian? 
6. Apakah anda dapat menerapkan pengetahuan yang didapatkan melalui 
kajian keputrian? 
7. Apa saja kendala yang anda hadapi dalam mengikuti kajain keputrian? 
8. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kajian keputrian? 
 
D. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis MTsN Gondangrejo 
2. Kondisi ruangan tempat pelaksanaan kajian keputrian 
3. Pelaksanaan kajian keputrian 
4. Kemampuan pemateri dalam menyampaikan materi dan mengkondisikan 
siswi 
5. Keadaan siswa pada saat kajian keputrian 
 
E. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya MTsN Gondangrejo 
2. Visi dan Misi MTsN gondangrejo 
3. Struktur Organisasi MTsN Gondangrejo 
4. Struktur Organisasi Tu dan BK 
5. Daftar guru dan karyawan MTsN Gondangrejo 
6. Sarana dan prasarana yang dimiliki MTsN Gondangrejo 
7. Jadwal kajian keputrian 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O1 
Judul  : Observasi Lingkungan Madrasah 
Informan  : Kepala Madrasah MTsN Gondangrejo 
Tempat  : Lingkungan Madrasah 
Waktu  : Tanggal 4 April 2017 Jam 09:00 – 10:00 WIB 
 
Pada hari Selasa, 4 April 2017, peneliti melakukan observasi terhadap 
kepala madrasah. Observasi ini adalah observasi yang dilakuakn pertama kali 
yang bertujuan untuk mengetahui letak geografis madrasah, mengetahui tempat 
pelaksanaan kegiatan keputrian, serta mengetahui saranan dan prasarana 
pendukung kegiatan keputrian di MTsN Gondangrejo. 
Dari hasil observasi diperoleh data bahwasanya letak geografis MTsN 
Gondangrejo berlokasi di Jl. Solo – Porwodadi No. 12 Gondangrejo, 
Karanganyar. Letak MTsN Gondangrejo sangat setrategis karena berada di 
pinggir jalan raya dan bersampingan dengan SMP N 1 Gondangrejo dan MAN 2 
Karanganyar. Sebelah utara madrasah berbatasan langsung dengan SMP N 1 
Gondangrejo, sebelah selatan berbatasan dengan MAN 2 Karanganyar. Untuk 
tempat pelaksanaan kegiatan keputrian berada di kelas IX C. Di ruangan itu 
semua siswa perempuan yang sedang haid dari kelas VII – IX berkumpul menjadi 
satu untuk melaksankan kegiatan keputrian. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O2 
Judul  : Observasi metode yang digunakan saat penyampaian materi 
Informan  : Guru yang memberikan materi 
Tempat  : Ruang kelas kegiatan keputrian 
Waktu  : Tanggal 6 Mei 2017 Jam 12:00 – 12:30 WIB 
 
Pada hari Sabtu, 6 Mei 2017, peneliti melakukan observasi terhadap 
metode yang digunakan dalam peningkatan pemahaman siswi tentang Fiqh 
Wanita melalui kegiatan keputrian di MTsN Gondagrejo. 
Dari hasil observasi, bahwa metode yang digunakan dalam upaya 
meningkatkan pemahaman siswi tentang fiqh wanita adalah dengan metode 
pembiasaan, metode ceramah, dan metode tanya jawab. Metode pembiasaan 
digunakan untuk memperkuat akidah dan keyakinan siswi yaitu dengan 
membiasakan shalat berjamaah. Selain pahalanya yang lebih besar, salat 
berjamaah juga membuat siswi rajin melakukan ibadah sesuai perintah Allah 
SWT. Metode ceramah dan tanya jawab digunakan pada waktu penyampaian 
materi keagamaan yang diisi oleh ibu guru sesuai dengan jadwal. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O3 
Judul  : Observasi Keadaan Ruangan 
Informan  : Ibu Guru dan Semua Siswi 
Tempat  : Ruang Kegiatan Keputrian 
Waktu  : Tanggal 9 Mei 2017 Jam 12:00 – 12:30 WIB 
 
Pada hari Selasa , 9 Mei 2017, peneliti melakukan observasi mengenai 
ruang lingkup yang dibina dalam kegiatan keputrian, keadaan ruanganan saat 
pelaksanaan kegiatan. 
Dari observasi tersebut diperoleh data bahwasanya ruang lingkup yang 
dibina meliputi tiga dimensi yaitu dimensi keyakinan, dimensi peribadatan, dan 
dimensi pengamalan. Dengan ketiga dimensi tersebut diharapkan jiwa keagamaan 
siswi semakin matang. Pada saat pelaksanaan kegiatan keputrian kondisi ruangan 
terisi dengan siswi yang duduk dilantai dan tidak menggunakan kursi, banyak di 
antara mereka yang memilih bergerombol dengan teman sekelas. Tak jarang dari 
mereka yang justru mengobrol sendiri dengan teman disebelahnya. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W1 
Judul  : Wawancara Jadwal keputrian dan materi yang disampaikan 
Informan  : Guru Koordinator Kegiatan Keputrian MTsN Gondangrejo 
Tempat  : Ruang BK 
Waktu  : Tanggal 27 April 2017 Jam 08:00 – 09:00 WIB 
 
Pada hari Kamis, 27 April 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap 
guru koordinator kegiatan keputrian mengenai jadwal kegiatan keputrian dan 
materi yang diampaikan dalam kegiatan keputrian. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa jadwal kegiatan 
keputrian disusun oleh kepala laboratorium Agama Islam dengan rincian tanggal 
pelaksanaan, penceramahan, dan juga pemateri. Materi yang akan disampaikan 
tidak ditentukan oleh madrasah tetapi ditentukan oleh guru yang bertugas sebagai 
pemateri, sehingga tema yang akan disampaikan dibebaskan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing guru. Hanya saja materi dibatasi pada persoalan yang 
berhubungan dengan madrasah keagamaan terutama bagi para kaum perempuan. 
Selama ini belum banyak guru yang mau mengembangkan materi secara lebih 
luas. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W2 
Judul  : Wawancara Upaya-upaya dalam meningkatkan pemahaman siswi 
Informan  : Kepala Madrasah 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 4 Mei 2017 Jam 09:00 – 10:00 WIB 
 
Pada hari Kamis, 4 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap 
kepala madrasah mengenai upaya apa saja yang dilakuakn madrasah dalam 
meningkatkan pemahaman siswi tentang masalah kewanitaan terkait dengan 
pelaksanaan kegiatan keputrian. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pihak 
madrasah selalu mengupayakan segala cara demi terciptanya wanita-wanita 
muslimah di lingkungan madrasah. Upaya yang ditempuh antara lain memberikan 
materi yang sangat dibutuhkan oleh siswi sebagai pengetahuan awal sebagai 
seorang wanita kemudian mendalam ke berbagai masalah-masalah yang biasa 
dihadapi seorang wanita terutama pada usia remaja. Selain itu juga dengan 
mengawasi pelaksanaan keiatan keputrian dan mengawasi perilaku siswi sehari-
hari di madrasah. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W3 
Judul  : Wawancara pemahaman siswa terhadap materi 
Informan  : Siswa Kelas VIII 
Tempat  : Depan Kelas VIII PK 
Waktu  : Tanggal 2 Mei 2017 Jam 09:30 – 10:00 WIB 
 
Pada hari selasa , 2 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara kepada sisi 
kelas VIII MTsN Gondangrejo mengenai pemahaman mereka terhadap materi 
yang disampaikan pada saat kegiatan keputrian serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disampaikan bahwa sebagian dari 
siswi memahami apa yang disampaikan pada waktu kegiatan keputrian namun 
hanya sedikit yang bisa mereka pahami. Jadi tidak semua materi dapat dimengerti 
oleh siswi. Terkait dengan penerapan pengetahuan yang mereka peroleh selama 
mengikuti kegiatan keputrian, banyak siswi yang belum menerapkannya karena 
pengetahuan mereka yang masih setengah-setengah tentang ilmu Fiqh Wanita, 
sehingga tidak jarang dari mereka yang justru melakukan pelanggaran terhadap 
aturan yang ditetapkan madrasah dan aturan agama. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W4 
Judul  : Wawancara sejarah kegiatan keputrian dan kendala yang dihadapi 
Informan  : Ketua Laboratorium Agama 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu  : Tanggal 27 April 2017 Jam 08:00 – 09:00 WIB 
 
Pada hari Kamis , 27 April 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap 
ketua laboratorium agama mengenai sejarah diadakannya kegiatan keputrian serta 
perkembangannya, dan kendala-kendala yang dihadapi. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan 
keputrian sudah ada sejak lama. Berawak dari praktik dari praktik keahlian wanita 
persiapan mengajar kemudian berkembang  ke semua masalah-masalah wanita 
seperti yang ada dalam Fiqh Wanita. Kendala yang dihadapi selama ini yaitu 
terbatasnya waktu kegiatan yang hanya selama waktu salat dzuhur dan salat jumat 
saja sehingga yang disampaikan juga terbatas masalah ringan-ringan saja dan 
kurang bisa mendalam. Selain itu juga jadwal materi yang tidak ditetapkan sejak 
awal sehingga materi yang disampaikan tidak terkontrol dan tidak bisa 
berkesinambungan 
 
 
 
 
106 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W5 
Judul  : Wawancara pelanggaran tata tertib 
Informan  : Siswa Kelas 
Tempat  : Di Depan Kelas VII 
Waktu  : Tanggal 27 April 2017 Jam 10:00 – 10:30 WIB 
 
Pada hari Kamis , 27 April 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap 
seswa perempuan kelas VII mengenai sebab-sebab masih banyak yang melakukan 
pelanggaran baik tata tertib sekolah maupun aturan agama setelah mereka 
mengikuti kegiatan keputrian. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hal yang 
menyebabkan siswi masih melakukan pelanggaran yaitu kurangnya pemahaman 
siswi tentang apa yang disampaikan dalam kegiatan keputrian karena mereka 
tidak mendengar dengan jelas materi yang disampaikan oleh ibu guru. Selain itu 
juga karena tidak adanya motivasi siswi untuk berubah menjadi wanita yang 
muslimah seutuhnya. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W6 
Judul  : Wawancara seberapa sering mereka mengikuti kegiatan keputrian 
Informan  : Siswa Kelas VII 
Tempat  : Di Ruang Kelas VII C 
Waktu  : Tanggal 2 Mei 2017 Jam 12:00 – 12:30 WIB 
 
Pada hari Selasa , 2 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap 
siswa perempuan kelas VII mengenai seberapa sering mereka mengikuti kegiatan 
keputrian dan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan pada 
kegiatan keputrian di MTsN Gondangrejo. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswi kelas VII rajin mengikuti kegiatan keputrian karena kegiatan keputrian 
diwajibkan oleh madrasah kepada seluruh siswi yang sedang berhalangan atau 
menstruasi. Mereka merasa senang mengikuti kegaiatan keputrian karena dalam 
kegiatan tersebut diadakan pembacaan Asmaul Husna yang dilantunkan dengan 
metode menyanyi. Mereka memahami materi yang disampaikan pada waktu 
mereka mengikuti kegiatan keputrian meskipun tidak secara keseluruhan karena 
selain suara pemateri yang kurang jelas kondisi ruangan juga sangat luas dan 
banyak siswi diruangan yang sedang mengobrol sendiri. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W7 
Judul  : Wawancara Pemahaman Materi dan Penerapan dalam sehari-hari 
Informan  : Siswa Kelas IX C dan IX E 
Tempat  : Ruang Kelas VIII 
Waktu  : Tanggal 2 Mei 2017 Jam 10:30 – 11:00 WIB 
 
Pada hari Selasa , 2 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap 
siswi kelas IX C dan IX E mengenai pemahaman mereka terhadap materi yang 
disampaikan pada saat kegiatan keputrian dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian dari 
siswi memahami materi yang disampaikan pada waktu kegiatan keputrian 
meskipun tidak secara keseluruhan karena tidak semua materi dapat ditangkap 
dengan siswi dengan baik. Hanya siswi yang duduk dibagian depan ketika 
kegiatan berlangsung yang dapat memahami materi secara utuh. Terkait dengan 
penerapan pengeahuan yang mereka peroleh selama mengikuti kegiatan keputrian, 
banyak siswi yang belum menerapkannya karena pengetahuan mereka yang masih 
setengah-setengan tentang ilmu Fiqh Wanita, selama itu juga kurangnya motivasi 
siswi untuk meningkatkan kualitas dirinya sebagai seorang muslimah. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W8 
Judul  : Wawancara seberapa sering mereka mengikuti kegiatan keputrian 
Informan  : Siswa Kelas 
Tempat  : Ruang Kelas 
Waktu  : Tanggal 2 Mei 2017 Jam 12:30 – 01:00 WIB 
 
Pada hari Selasa, 2 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara mengenai 
seberapa sering mereka mengikuti kegiatan keputrian dan pemahaman mereka 
terhadap materi yang disampaikan pada kegiatan keputrian MTsN Gondangrejo. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian 
besar siswa kelas jarang mengikuti kegiatan keputrian karena mereka merasa 
malas mengikuti kegiatan tersebut. Kondisi ruangan dan metode penyampaian 
materi yang digunakan dirasa kurang menarik bagi siswi sehingga siswi merasa 
bosan dan mereka lebih memilih tinggal di kelas bersama teman-teman yang lain. 
Mereka tidak paham dengan materi yang disampaikan pada waktu mereka 
mengikuti kegiatan keputrian karena selain suara pemateri yang kurang jelas, 
siswi juga sering mengobrol sendiri. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W9 
Judul  : Wawancara Pelanggaran Yang dilakukan oleh Siswi 
Informan  : Guru Bimbingan dan Konseling 
Tempat  : Ruang Bimbingan dan Konseling 
Waktu  : Tanggal 27 April 2017 Jam 08:00 – 08:30 WIB 
 
Pada hari Kamis, 27 April 2017, peneliti melakukan wawancara mengenai 
pelanggaran yang sering dilakukan oleh siswi selama berada di lingkungan 
madrasah terkait dengan pemahaman mereka terhadap masalah kewanitaan. 
Dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa sebagian besar pelanggaran 
yang dilakukan adalah pelanggaran tata tertib madrasah semisal tidak mengikuti 
kegiatan keputrian yang sudah diwajibkan bagi semua siswi yang sedang 
berhalangan atau menstruasi, berpakaian tidak rapi, karena seragamnya dibuat 
modis sesuai dengan pergaulan mereka diluar madrasah, masih ada juga yang ke 
UKS ketika sedang datang bulan sehingga mereka harus meninggalkan jam 
pelajaran, selain itu juga pergaulan siswi dengan lawan jenis yang kurang bisa 
terkontrol dengan baik. 
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Wawancara Ibu Dewi 
 
Wawancara Bapak Suharto 
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Wawancara Dengan Siswi 
 
 
Wawancara Dengan Siswi 
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